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ABSTRACT

This study aims to analize factors affecting the use of OVO electronic wallet
as a transaction device. The population used in this study is students who lives in
Yogyakarta. This study usess data obtained from 100 students through a
questionnaire that has been released. The tool used to test hypotheses is multiple
linear regression with the help of SPSS statistic 21. The result of this study showed
that variable of performancce expectancy, effort expectancy and perceived security
have significant positive effect on the uses of OVO electronic wallet, While variable

of social influence and culture has no effect on the uses of OVO electronik wallet.

Keywords: performance expectancy, effort expectancy, social influence, culture,
perceived security, intention to use OVO electronic wallet

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan e-wallet OVO sebagai alat transaksi. Populasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa yang berada di Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari 100 mahasiswa melalui
kuisioner yang telah disebarkan. Alat yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah regresi linier berganda dengan bantuan SPSS statistic 21. Hasil penelian ini
menunjukkan bahwa variabel ekspektasi Kinerja, ekspektasi usaha dan persepsi
keamanan secara signifikan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan OVO,
sedangkan variabel pengaruh sosial dan budaya secara signifikan tidak berpengaruh
terhadap niat menggunakan OVO.

Kata Kunci: ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, budaya, niat
menggunakan OVO.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, perkembangan teknologi juga
semakin pesat. Teknologi yang semakin canggih memberi kemudahan dalam
memenuhi kebutuhan hidup manusia sehingga menjadi lebih mudah, nyaman,
efektif dan efisien (Novitasari dan Fitriasari, 2019). Salah satu perkembangan
teknologi saat ini adalah perubahan yang terjadi pada alat pembayaran. Biasanya,
masyarakat menggunakan alat pembayaran tunai (cash based) saat melakukan
transaksi. Namun seiring dengan perkembangan teknologi, alat pembayaran dapat
dilakukan secara non tunai (non cash based). Salah satu instrumen pembayaran non
tunai yang saat ini ramai digunakan oleh masyarakat di Indonesia adalah uang
elektronik (electronic money) (Priambodo dan Prabawani, 2016).

Uang elektronik yang digunakan sehari-hari sebagai alat pembayaran baik
pada toko offline maupun online disebut dengan dompet elektronik (electronic
wallet) (Wiradimaja dan Rikumahu, 2019). Penggunaan dompet elektronik saat ini
memberikan manfaat dan kemudahan karena dapat dilakukan melalui smartphone,
hal ini memberi dampak terhadap para pengguna sehingga mereka tidak perlu
membawa sejumlah uang untuk melakukan transaksi. Singh, Sinha dan Liébana-
Cabanillas (2020) berasumsi bahwa konsumen lebih menyukai teknologi yang
menyediakan layanan yang cepat, nyaman dan bermanfaat pada satu platform.
Dalam hal ini, layanan pembayaran melalui seluler seperti dompet elektronik

menunjukkan teknik multiguna canggih yang mencakup fitur-fitur tersebut.



Meningkatnya penggunaan dompet elektronik ditandai dengan adanya
peningkatan transaksi yang dilakukan secara online melalui e-commerce yang
mendorong para pengguna untuk menggunakan dompet elektronik agar dapat
melakukan transaksi pembayaran. Dilansir dari Kompas.com pada studi yang
dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun
2019, pengguna internet di Indonesia meningkat dari 171,17 juta jiwa menjadi 264
juta jiwa (Pratomo, 2019). Kemudian disusul dengan peningkatan transaksi yang
dilakukan melalui e-commerce yang mengindikasikan sekitar 86 persen pengguna
internet di Indonesia melakukan transaksi belanja online pada berbagai macam
perangkat elektronik (Wicaksono, 2019).

OVO (PT Visionet International) merupakan salah satu dompet elektronik
yang didirikan oleh Lippo Group. E-wallet OVO dapat digunakan sebagai alat
transaksi melalui merchant-merchant OVVO dan berbagai e-commerce di Indonesia
seperti Grab, Tokopedia, Sociolla dan Kudo. Selain transaksi yang dapat dilakukan
pada berbagai merchant dan e-commerce, e-wallet OVO juga dapat digunakan
secara langsung melalui aplikasi OVO dengan berbagai fitur yang ditawarkan
seperti membeli pulsa, membayar tagihan bulanan, membayar asuransi serta
membayar BPJS kesehatan. Selain pilihan dalam hal pembayaran, OVO juga
memberikan cashback berupa point bagi pengguna yang bertransaksi melalui
dompet elektronik tersebut. Cashback yang diperoleh kemudian dapat digunakan
kembali ketika bertransaksi menggunakan OVO.

Untuk mendukung perkembangan dan inovasi sistem pembayaran non tunai

di Indonesia, maka Bank Indonesia mengeluarkan peraturan dengan Nomor



18/40/PBI/2016 tentang penyelenggaraan pemrosesan transaksi pembayaran yang
diselenggarakan oleh Bank maupun lembaga selain Bank (Bank Indonesia, 2016).
Saat ini terdapat 38 dompet elektronik yang mendapat lisensi resmi dari Bank
Indonesia dan salah satunya merupakan dompet elektronik OVO.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh et al. (2003) tentang
penerimaan teknologi informasi menghasilkan suatu model teori yang disebut
dengan UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology). Model ini
dikembangkan dari beberapa gabungan model teori yang sudah ada sebelumnya
sehingga diperoleh empat variabel penelitian yaitu ekspektasi kinerja (performance
expectancy), ekspektasi usaha (effort expectancy), pengaruh sosial (social
influence) dan kondisi yang memfasilitasi (facilitating condition). Namun, pada
penelitian ini peneliti hanya menggunakan tiga faktor terkait dengan pengaruh
penggunaan dompet elektronik OVO. Tiga faktor tersebut yaitu ekspektasi kinerja
(performance expectancy), ekpektasi usaha (effort expectancy), dan pengaruh sosial
(social influence). Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Junadi dan
Sfenrianto (2015) yang menganalisis tentang niat konsumen untuk menggunakan
pembayaran elektronik memperluas dan mengembangkan model UTAUT (Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology) dengan menambahkan dua variabel
eksternal yaitu budaya (culture) dan persepsi keamanan (perceived security). Kedua
variabel ini ditambahkan karena merupakan faktor penting yang memberikan
dampak dalam studi pembayaran elektronik dan e-commerce.

Ekspektasi kinerja atau Performance Expectancy merupakan salah satu

faktor penentu penerimaan dan perilaku pengguna ketika menggunakan teknologi.



Ekspektasi Kinerja yaitu sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan sistem
teknologi dapat membantu meningkatkan dan memberikan keuntungan pada
kinerjanya (Venkatesh et al., 2003). Pada pemakaian dompet elektronik OVO,
pengguna mendapat keuntungan yaitu dapat membayar tagihan dengan lebih cepat
yang dilakukan melalui seluler dengan memindai barcode yang terdapat pada
aplikasi tersebut. Hal ini tidak menyita banyak waktu sehingga waktu yang tersisa
dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja/produktifitas para pengguna e-
wallet..

Ekspektasi usaha atau Effort Expectancy didefinisikan sebagai kemudahan
yang diperoleh seseorang ketika menggunakan teknologi (Venkatesh et al., 2003).
Ekspektasi usaha merupakan salah satu faktor penentu penerimaan dan perilaku
pengguna saat menggunakan sistem teknologi. Masyarakat akan menggunakan
dompet elektronik yang memberi kemudahan saat digunakan. Dompet elektronik
OVO memberi kemudahan pembayaran yang dapat dilakukan melalui seluler pada
aplikasi tersebut sehingga pengguna tidak berupaya untuk membawa sejumlah uang
yang banyak selain itu juga terdapat cara untuk menggunakan OVO mulai dari cara
top up, cara membayar dan cara mentransfer uang melalui OVO.

Pengaruh sosial (social influence) merupakan salah satu faktor penentu
penerimaan dan perilaku penggunaan teknologi. Pengaruh sosial yaitu sejauh mana
seseorang menganggap bahwa pengaruh orang lain itu penting dalam hal
menggunakan teknologi baru (Venkatesh et al., 2003). Orang-orang terdekat seperti

keluarga, kerabat atau teman yang telah menggunakan OVO dapat berbagi



pengalamannya dan mempengaruhi orang lain untuk menggunakan aplikasi
tersebut.

Faktor budaya (culture) seperti tingkat pendidikan dan pengalaman
seseorang merupakan salah satu faktor penting dalam mengadopsi teknologi baru.
Budaya dari suatu daerah dengan daerah lain mungkin memiliki perbedaan. Faktor
budaya yang dapat berpegaruh terhadap perilaku pengguna saat menggunakan
dompet elektronik seperti pengetahuan komputer, akses internet, penggunaan
internet, wilayah tempat tinggal dan kebiasaan berpergian (Junadi dan Sfenrianto,
2015). Pengetahuan seseorang dalam menggunakan teknologi dapat berpengaruh
ketika menggunakan dompet elektronik, orang-orang yang terbiasa menggunakan
ponsel, internet dan tinggal pada tempat yang menyediakan akses untuk
menggunakan dompet elektronik akan lebih mudah untuk menerima sistem
teknologi baru tersebut.

Persepsi keamanan atau perceived security adalah seperangkat prosedur,
mekanisme dan program komputer untuk mengotentikasi sumber informasi dan
memastikan integritas dan privasi pengguna untuk menghindari masalah data dan
jaringan. Keamanan berkaitan dengan bagaimana sistem pembayaran elektronik
dapat melindungi transaksi konsumen dan juga dikaitkan dengan perlindungan
peraturan dan hukum yang dirasakan oleh konsumen (Junadi dan Sfenrianto, 2015).
Dalam menggunakan dompet elektronik, para pengguna sudah pasti menginginkan
keamanan yang dapat menjaga data pribadi serta melindungi transaksinya. Oleh

karena itu, OVO harus memastikan keamanan dan meningkatkan pelayanan ketika



terjadi risiko yang tidak diinginkan. Semakin baik keamanan dan pelayanan yang
diperoleh maka pengguna dompet elektronik OVO juga akan terus meningkat.
Sudah terdapat beberapa penelitian terkait dengan penerimaan penggunaan
sistem pembayaran elektronik menggunakan model UTAUT (Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology). Beberapa penelitian yang dilakukan oleh
Gupta dan Arora (201) di India, Suwandi dan Azis (2018) di Bandung, Abrahé&o,
Moriguchi dan Andrade (2016) di Brazil, Indah dan Agustin (2019) di Padang,
Ting et al. (2016) di Malaysia, dan Nugroho, Winarno dan Hartanto (2017) di
Yogyakarta. Dari berbagai penelitian tersebut kemudian diperoleh berbagai macam
kesimpulan. Penelitian-penelitian tersebut akan menjadi acuan pada penelitian ini
untuk membahas mengenai pengaruh penggunaan dompet elektronik OVO sebagai
alat transaksi dengan variabel sebagai berikut yaitu ekspektasi kinerja (performance
expectancy), ekspektasi usaha (effort expectancy), pengaruh sosial (social
influence), budaya (cuture) dan persepsi keamanan (perceived security).
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka judul pada penelitian ini adalah
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan E-Wallet OVO Sebagai

Alat Transaksi”



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah disusun dari latar belakang sebagai berikut :

1.

Apakah ekspektasi kinerja mempengaruhi niat menggunakan OVO

sebagai alat transaksi ?

. Apakah ekspektasi usaha mempengaruhi niat menggunakan OVO sebagai

alat transaksi ?

. Apakah pengaruh sosial mempengaruhi niat menggunakan OVO sebagai

alat transaksi ?

Apakah budaya mempengaruhi niat menggunakan OVO sebagai alat
transaksi ?

Apakah persepsi keamanan mempengaruhi niat menggunakan OVO

sebagai alat transaksi ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi kinerja terhadap niat

menggunakan OV O sebagai alat transaksi.

. Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi usaha terhadap niat menggunakan

OVO sebagai alat transaksi.
Untuk mengetahui pengaruh sosial terhadap niat menggunakan OVO

sebagai alat transaksi.

. Untuk mengetahui pengaruh budaya terhadap niat menggunakan OVO

sebagai alat transaksi.



5. Untuk mengetahui pengaruh persepsi keamanan terhadap niat

menggunakan OV O sebagai alat transaksi.

1.4 Manfaat Penelitian

Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat dalam memberikan wawasan
mengenai persepsi mahasiswa yang berada di Yogyakarta saat menggunakan
dompet elektronik OVO sebagai alat transaksi. Penelitian ini juga bermanfaat bagi
perusahaaan / PT Visionet Internasional (OVO) karena penelitian ini dapat
menambah informasi terkait penggunaan OVO pada mahasiswa sehingga OVO
dapar dikembangkan menjadi lebih baik dan lebih diminati oleh para penggunanya.
Perusahaan juga sebaiknya dapat menambah pelayanan dan fitur-fitur baru yang

semakin memudahkan pada sistem dompet elektronik tersebut.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini terbagi atas lima bab yaitu:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas landasan teori penelitian yang menjelaskan karakter
variable yang terdapat pada penelitian ini. Bab ini juga membahas tentang

penelitian terdahulu, perumusan hipotesis dan kerangka penelitian.



BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini membahas populasi dan sampel penelitian, sumber data dan

metode pengumpulan data, metode analisis data, hipotesis, pengujian hipotesis dan
pembahasan.
BAB IV ANALISIS DATA

Bab ini membahas hasil pengumpulan data, karakteristik responden, analisis
statistik deskriptif, , uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik serta pengujian
hipotesis.
BAB V PENUTUP

Bab ini membahas simpulan dan saran kepada pihak yang berkepentingan dari

penelitian ini.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Dompet Elektronik (Electronic wallet)

Menurut peraturan Bank Indonesia nomor 18/40/PBI/2016 tentang
penyelenggaraan pemrosesan transaksi pembayaran. Dompet elektronik (electronic
wallet) merupakan layanan elektronik untuk menyimpan data instrumen
pembayaran antara lain alat pembayaran dengan menggunakan kartu dan/atau uang
elektronik, yang dapat juga menampung dana, untuk melakukan pembayaran.
Penyelenggaraan dompet elektronik dilakukan oleh penyelenggara jasa sistem
pembayaran yaitu Bank dan lembaga selain Bank yang telah memperoleh izin
sebagai penerbit uang elektornik (Bank Indonesia, 2016). Dompet elektronik yang
berupa seperti dompet fisik, digunakan untuk menyimpan informasi seperti nomor
kartu kredit, e-cash identitas pemilik, informasi kontak, informasi pengiriman atau
penagihan termasuk alamat pelanggan dan informasi lain yang digunakan pada saat
checkout di situs e-commerce. Melalui dompet elektronik, konsumen hanya perlu
memasukkan informasi satu kali dan kemudian dapat digunakan di aplikasi
manapun yang terdapat dompet elektronik ketika bertransaksi. Dengan demikian,
penggunaan dompet elektronik akan meningkatkan efisiensi toko. Saat ini sudah
banyak perusahaan yang mengembangkan dompet elektronik seperti OVO, Gopay,
Dana dan Linkaja.

OVO merupakan sebuah aplikasi dompet digital, yang dapat digunakan

melakukan transaksi secara tunai layaknya dompet yang berisi uang. Ada dua

10
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aplikasi OVO yaitu OVO Cash dan OVO Points. OVO Cash berisi sejumlah uang
yang dimiliki bagi pengguna aplikasi OVO untuk menyimpan sejumlah uang dan
digunakan untuk melakukan transaksi tunai. Dengan memiliki aplikasi OVO dapat
digunakan untuk mengecek saldo; mengisi saldo dengan melalui beberapa cara
seperti: kartu debit, kartu kredit, ATM, internet/mobile banking, merchant;
melakukan pembayaran secara tunai, melakukan investasi, menemukan promosi,
mengetahui transaksi yang telah dilakukan. Cara pembayaran menggunakan OVO
ada dua sistem yaitu menggunakan barcode dan nomor telepon. Di dalam aplikasi

Ovo terdapat 5 menu utama yaitu: Home, Deals, Finance, Wallet dan History.

2.1.2 UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology)

UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology)
merupakan model teori yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003). Teori ini
muncul dengan tujuan untuk meninjau dan mendiskusikan adopsi teknologi
informasi baru dari teori utama yang sudah ada yang kemudian dibandingkan,
dirumuskan dan divalidasi secara empiris. UTAUT dikembangkan dari integrasi
delapan model teori yang berbeda yaitu Theory of reasoned action (TRA),
Technology Acceptance Model (TAM), Motivational models (MM), Theory of
planned behavior (TPB), kombinasi dari TAM dan TPB (C-TAM-TPB), The model
of the PC utilization (MPCU), Innovation diffusion theory (IDT), dan Social

Cognitive Theory (SCT).
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Dari pengembangan kedelapan model tersebut menghasilkan model UTAUT
(Unified Theory of Acceptance and Use of Technology). Model UTAUT terdiri dari
empat variable inti yaitu ekspektasi kinerja (performance expectancy), ekspektasi
usaha (effort expectancy), pengaruh sosial (social influence) dan kondisi
memfasilitasi (facilitation condition). Kemudiam terdapat dua variabel yaitu niat
penggunaan (behavioral intention) dan sikap penggunaan (use behavior). Serta
terdapat empat variable moderat yaitu jenis kelamin, usia, pengalaman dan

kesukarelaan penggunan. UTAUT merupakan konsep penting karena memadukan

Gambar 1.1
Sumber: Venkatesh et al. (2003)

delapan teori utama tersebut (Im, Hong dan Kang, 2010).




13

2.1.3 Ekspektasi Kinerja (Performance Expectancy)

Venkatesh et al. (2003) menyebutkan ekspektasi kinerja yaitu sejauh mana
seseorang percaya bahwa penggunaan sistem teknologi dapat meningkatkan dan
memberi keuntungan pada kinerjanya. Ekspektasi kinerja merupakan salah satu
faktor penentu dalam penerimaan dan perilaku pengguna saat menggunakan
teknologi. Ekspektasi kinerja terdiri dari lima konstruk yang tergabung dari
beberapa model yang berbeda yaitu persepsi manfaat dari model TAM/TAM2
(Technology Acceptance Model), motivasi ekstrinsik dari model MM (Motivational
models), kegunaan dan kesesuain pekerjaan dari model MPCU (The model of the
PC utilization), kegunaan dan keuntungan yang relatif dari model IDT (Innovation
diffusion theory) dan kegunaan serta hasil yang diharapkan dari model SCT (Social
Cognitive Theory). Ekspektasi kinerja mengacu pada konsumen yang merasa
bahwa penggunaan sistem pembayaran elektronik akan membantu dan memberikan
keuntungan dalam melakukan transaksi online seperti dalam hal kecepatan,

keamanan dan kenyamanan saat bertransaksi (Junadi dan Sfenrianto, 2015).

2.1.4 Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy)

Venkatesh et al. (2003) mendefinisikan ekspektasi usaha sebagai tingkat
kemudahan yang dirasakan seseorang ketika menggunakan sistem teknologi.
Ekspektasi usaha merupakan faktor penentu dalam penerimaan dan perilaku
pengguna saat menggunakan teknologi. Ekspektasi usaha terdiri dari tiga konstruk
yang tergabung dari beberpa model yang berbeda yaitu persepsi kemudahan dari
model TAM/TAM2 (Technology Acceptance Model), kompleksitas dari model

MPCU (The model of the PC utilization), dan kemudahan penggunaan dari model
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IDT (Innovation diffusion theory). Ekspektasi usaha merupakan persepsi seseorang
yang merasa bahwa menggunakan teknologi begitu sederhana dan sangat mudah
untuk dipelajari. Kemudahan inilah yang mendorong indivu untuk beralih

menggunakan teknologi baru (Kang, 2019).

2.1.5 Pengaruh Sosial (Social Influence)

Pengaruh sosial yaitu sejauh mana seseorang percaya bahwa orang lain
dapat memotivasi dirinya untuk menggunakan suatu sistem teknologi yang baru.
Pengaruh sosial merupakan faktor penentu langsung niat perilaku yang
dipresentasikan sebagai norma subjektif dari beberapa konstruk yaitu TRA (Theory
of reasoned action), TPB (Theory of planned behavior), kombinasi TAM dan TPB
(C-TAM-TPB, MPCU) dan IDT (Innovation diffusion theory) (Venkatesh et al.,
2003). Orang-orang yang dapat memberikan pengaruh saat mengggunakan sistem
teknologi dapat berasal dari teman, keluarga, pasangan maupun organisasi (Junadi

dan Sfenrianto, 2015).

2.1.6 Budaya (Culture)

Budaya merupakan suatu pola pemikiran dan hubungan manusia yang
digambarkan sebagai keyakian atau standar yang dimiliki oleh suatu kelompok
yang berdampak pada perilaku seseorang (Ting et al., 2016). Faktor-faktor yang
mempengaruhi budaya seperti tingkat pendidikan dan pengalaman saat
menggunakan teknologi penting saat menggunakan teknologi baru. Budaya dari
suatu daerah dengan daerah yang lain mungkin berbeda. Terdapat beberapa faktor

budaya yang dapat mempengaruhi penggunaan teknologi seseorang seperti
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penggunaan komputer, akses internet, penggunaan internet, penggunaan ponsel,

wilayah tempat tinggal dan kebiasaan berpergian (Junadi dan Sfenrianto, 2015).

2.1.7 Persepsi Keamanan (Perceived Security)

Keamanan adalah seperangkat prosedur, mekanisme dan program
komputer untuk mengotentikasi sumber informasi dan memastikan integritas dan
privasi untuk menghindari masalah data dan jaringan. Keamanan berkaitan dengan
bagaimana sistem pembayaran elektronik dapat melindungi transaksi konsumen.
Persepsi keamanan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pernyataan bahwa
keamanan mudah ditemukan oleh konsumen dan memberi perlindungan teknis bagi
privasi konsumen serta keamanan juga dikaitkan dengan perlindungan dan

peraturan hukum yang dirasakan oleh konsumen (Junadi dan Sfenrianto, 2015).

2.1.8 Niat Menggunakan (Intention to Use)

Ting et al. (2016) menjelaskan niat sebagai kata yang sering digunakan
untuk memahami bagaimana sikap seseorang dapat berdampak pada perilaku yang
sebenarnya dan bagaimana sikap negatif akan mengarah pada niat dan perilaku
yang tidak menguntungkan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Goh (2011) di
pasar Malaysia menunjukkan bahwa 4 dari 10 pembeli online bersedia melakukan
pembelian ponsel secara online. Oleh karena itu, sangat penting mengetahui apa
yang menyebabkan pengguna ponsel lokal mau menggunakan sistem m-payment
(Ting et al., 2016). Begitu pula dengan penelitian ini yang meneliti tentang
pengguna e-wallet OVO di Indonesia yang kian hari kian meningkat
penggunaannya. Sehinnga sangat penting untuk mengetahui apa yang

menyebabkan semakin meningkatnya penggunaan e-wallet OVO.
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219 OVO

OVO (PT Visionet International) merupakan alat pembayaran non tunai atau
yang dikenal sebagai dompet elektronik yang didirikan oleh Lippo Group pada
tahun 2017. OVO adalah aplikasi smart yang memberi kemudahan saat bertransaksi
yang disebut dengan OVO Cash dan kesempatan yang lebih besar untuk
mengumpulkan cashback di banyak tempat yang disebut sebagai OVO Points. Poin
yang dikumpulkan dapat ditukarkan kembali ketika bertransaksi pada merchant
yang bertanda OV O sehingga pengguna mendapat keuntungan yang berlipat ganda.
Penggunaan OVO juga dapat dilakukan pada berbagai e-commerce seperti Grab,
Tokopedia, Sociolla dan Doku. Terdapat banyak potongan harga apabila pengguna
menggunakan OVO ketika bertransaksi pada berbagai e-commerce tersebut. Selain
itu, pada aplikasi OVO juga terdapat berbagai fitur pembayaran yang dapat
dilakukan seperti membeli pulsa, membayar tagihan bulanan, membayar asuransi
serta membayar BPJS kesehatan. Adanya dompet elektronik OVO memberikan

kemudahan, kenyamanan serta kemanan bagi para pengguna OVO.



2.2

Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1
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Penelitian Terdahulu

Penelitian Variabel Hasil
Terdahulu
1. | Suwandi dan Aziz | Variabel 1) Budaya tidak berpengaruh
(2018) independen: terhadap niat menggunakan
“Faktor-Faktor eBudaya 2) Persepsi keamanan
yang ePersepsi berpengaruh terhadap niat
Mempengaruhi keamanan menggunakan
Penggunaan E- eEkspektasi kinerja | 3) Ekspektasi kinerja berpengaruh
money Pada oEkspektasi usaha terhadap niat menggunakan
Generasi Millenials ePengaruh sosial 4) Ekspektasi usaha tidak
(Studi Kasus Pada berpengaruh terhadap niat
Mahasiswa S1” Variabel dependen: menggunakan
oNiat 5) Pengaruh sosial berpengaruh
menggunakan terhadap niat menggunakan
2. | Nugroho, Winarno | Variabel 1) Ekspektasi Kinerja tidak
dan Hartanto independen: berpengaruh terhadap niat
(2017) eEkspektasi kinerja | menggunakan.
“Faktor-Faktor eEkspektasi usaha |2) Ekspektasi usaha tidak
yang ePengaruh sosial berpengaruh terhadap niat
Mempengaruhi eKondisi menggunakan.
Niat Menggunakan | memfasilitasi 3) Pengaruh sosial tidak
Mobile Payment eMotivasi hedonis berpengaruh terhadap niat
Dengalg eNilai harga ) menggunakan. |
Pendekatan Lo 4) Kondisi memfasilitasi
Extended The sPersepsi resiko berpengaruh terhadap niat
Unified Theory of Variabel dependen: men_ggupakan. o
Acceptance and Niat 5) Motivasi hedonis tidak
Use of Technology” e berpengaruh terhadap niat
menggunakan
menggunakan.
6) Nilai harga berpengaruh
terhadap niat menggunakan.
7) Persepsi resiko tidak
berpengaruh terhadap niat
menggunakan.
3. | Abrahdo, Variabel 1) Ekspektasi kinerja berpengaruh
Moriguchi dan Independen: positif signifikan terhadap niat

Andrade (2016)

eEkspektasi kinerja

menggunakan.
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“Intention of
Adoption of
Mobile Payment:
An Analysis in the
light of the Unified
Theory of
Acceptance and

eEkspektasi usaha
ePengaruh sosial
ePersepsi resiko
ePersepsi biaya

Variabel dependen:
e Niat

2) Ekspektasi usaha berpengaruh
positif signifikan terhadap niat
menggunakan.

3) Pengaruh sosial berpengaruh
positif signifikan terhadap niat
menggunakan.

4) Persepsi risiko berpengaruh

Use of Technology menggunakan positif signifikan terhadap niat
(UTAUT)” menggunakan.

5) Persepsi biaya berpengaruh
negatif signifikan terhadap niat
menggunakan.

Gupta dan Arora Variabel 1) Ekspektasi kinerja memberi
(2019) independen: pengaruh signifikan terhadap

“Investigating
consumer intention
to accept mobile

eEkspektasi kinerja
eEkspektasi usaha
ePengaruh sosial

niat menggunakan.
2) Ekspektasi usaha memberi
pengaruh signifikan terhadap

payment systems eKondisi niat menggunakan.

through unified memfasilitasi 3) Pengaruh sosial tidak

theory of eMotivasi hedonis berpengaruh terhadap niat

acceptance model: | Jicohiasaan menggunakan.

An Indian 4) Kondisi memfasilitasi memberi

Perspective” Variabel dependen: pengaruh signifikan terhadap

eNiat niat _rnen_ggunak.an._
menggunakan 5) Motivasi hedonis tidak _

berpengaruh terhadap niat
menggunakan.

6) Kebiasaan memberi pengaruh
signifikan terhadap niat
menggunakan

Indah dan Agustin | Variabel 1) Ekspektasi kinerja berpengaruh
(2019) independen: positif terhadap niat

“Penerapan Model
UTAUT (Unified
Theory of
Acceptance and
Use of Technology)
Untuk Memahami
Niat dan Perilaku
Aktual Pengguna
Go-Pay di Kota
Padang”

eEkspektasi kinerja
eEkspektasi usaha
ePengaruh sosial
eKondisi
memfasilitasi

Variabel dependen:
eNiat
menggunakan

menggunakan.

2) Ekspektasi usaha berpengaruh
positif terhadap niat
menggunakan.

3) Pengaruh sosial berpengaruh
positif terhadap niat
menggunakan.

4) Kondisi memfasilitasi
berpengaruh positif terhadap
perilaku aktual pengguna.
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Mustagim,
Kusyanti dan
Aryadita (2018)
“Analisis Faktor-
Faktor yang
Memengaruhi Niat
Penggunaan E-
Commerce XYZ
Menggunakan
Model UTAUT
(Unified Theory of
Acceptace and Use
of Technology)”

Variabel
independen:
eEkspektasi kinerja
eEkspektasi usaha
ePengaruh sosial

Variabel dependen:
eNiat
menggunakan

1) Ekspektasi kinerja tidak
berpengaruh terhadap niat
menggunakan.

2) Ekspektasi usaha tidak
berpengaruh terhadap niat
menggunakan.

3) Pengaruh sosial berpengaruh
terhadap niat menggunakan.

Pertiwi dan
Ariyanto (2017)
“Penerapan Model
UTAUT2 Untuk
Menjelaskan Minat
dan Perilaku
Penggunaan
Mobile Banking di
Kota Denpasar”

Variabel
independen:
eEkspektasi kinerja
eEkspektasi usaha
eFaktor sosial
budaya
eKondisi
memfasilitasi
eMotivasi hedonis
eNilai harga
eKebiasaan

Variabel dependen:
eMinat

1) Ekspektasi kinerja berpengaruh
positif terhadap niat
menggunakan.

2) Ekspektasi usaha tidak
berpengaruh terhadap niat
menggunakan.

3) Faktor sosial budaya tidak
berpengaruh terhadap niat
menggunakan.

4) Kondisi memfasilitasi tidak
berpengaruh terhadap perilaku
menggunakan

5) Motivasi hedonis tidak
berpengaruh terhadap niat
menggunakan.

penggunaan 6) Nilai harga tidak berpengaruh
terhadap niat menggunakan.
7) Kebiasaan tidak berpengaruh
terhadap niat menggunakan.
Oliveira et al. Variabel 1) Ekspektasi kinerja berpengaruh
(2016) Independen: signifikan terhadap niat
“Mobile Payment: | e Ekspektasi kinerja menggunakan.

Understanding The
Determinants of
Customer Adoption
and Intention to
Recommend The
Technology”

¢ Ekpektasi usaha

e Pengaruh sosial

e Kondisi
memfasilitasi

e Inovasi

e Kompatibilitas

e Motivasi hedonis

e Nilai harga

2) Ekspektasi usaha tidak
berpengaruh terhadap niat
menggunakan.

3) Pengaruh sosial berpengaruh
signifikan terhadap niat
menggunakan.
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e Persepsi
keamanan
teknologi

Variabel dependen:
eNiat

4) Kondisi memfasilitasi tidak
berpengaruh terhadap niat
menggunakan.

5) Inovasi berpengaruh signifikan
terhadap niat menggunakan.

6) Kompatibilitas berpengaruh

menggunakan signifikan terhadap niat
menggunakan.

7) Motivasi hedonis tidak
berpengaruh terhadap niat
menggunakan.

8) Nilai harga tidak berpengaruh
terhadap niat menggunakan.

9) Persepsi keamanan teknologi
berpengaruh signifikan
terhadap niat menggunakan.

9. | Felix (2019) Variabel 1) Ekpektasi kinerja tidak
“Analisis Faktor independen berpengaruh signifikan
yang eEkpektasi kinerja terhadap niat menggunakan.
Mempengaruhi eEkpektasi usaha |2) Ekspektasi usaha berpengaruh
Customer’s .Pengaruh sosial Signifikan terhadap niat
Intention Untuk ePersepsi menggunakan.

Menggunakan E- keamanan 3) Pengaruh sosial berpengaruh
Wallet Gopay dan eBudaya signifikan terhadap niat
Ovo pada Generasi menggunakan.
X” Variabel dependen: 4) Persepsi keamanan tidak
o Niat berpengaruh signifikan
menggunakan terhadap niat menggunakan.

5) Budaya tidak berpengaruh
signifikan terhadap niat
menggunakan.

10. | Tan dan Lau Variabel 1) Ekspektasi kinerja berpengaruh
(2016) independen: terhadap niat menggunakan.
“Behavioral o Ekspektasi kinerja | 2) Ekspektasi usaha berpengaruh
Intention to Adopt | e Ekpektasi usaha terhadap niat menggunakan.
Mobile Banking e Pengaruh sosial 3) Pengaruh sosial berpengaruh
Among The e Persepsi risiko terhadap niat menggunakan.
Millenial 4) Persepsi risiko berpengaruh
Generation” terhadap niat menggunakan.

Variabel dependen:
e Niat
menggunakan
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12. | Gupta dan Goel Variabel 1) Pengaruh sosial berpengaruh
(2019) independen: terhadap niat menggunakan.
“Factors ePengaruh sosial 2) Ekspektasi kinerja berpengaruh
Influencing eEkspektasi kinerja terhadap niat menggunakan.
Adoption of eKondisi 3) Kondisi memfasilitasi
Payments Banks by | memfasilitasi berpengaruh terhadap niat
Indian Customers: | oEkspektasi usaha menggunakan.

Extending UTAUT oPersepsi 4) Ekspektasi usaha berpengaruh
with Perceived kredibilitas terhadap niat menggunakan.
Credibility” 5) Persepsi kredibilitas
Variabel dependen: berpengaruh terhadap niat
eNiat menggunakan.
menggunakan

13. | Kang (2019) Variabel 1) Ekspektasi kinerja berpengaruh
“Factors independen: terhadap niat menggunakan.
Determining The eEkspektasi kinerja | 2) Ekspektasi usaha tidak
Intention to Use eEkspektasi usaha berpengaruh terhadap niat
Mobile Payment ePengaruh sosial menggunakan.

Services: The oPersepsi 3) Pengaruh sosial berpengaruh
Perspectives of kepercayaan terhadap niat menggunakan.
Non-Users and oPersepsi risiko 4) Persepsi kepercayaan
Users” e Imovasi berpengaruh terhadap niat
menggunakan.
Variabel dependen: 5) Persepsi risiko berpengaruh
eNiat negatif tidgk signifikan
menggunakan terhada_lp niat menggunakan.
6) Inovasi berpengaruh terhadap
niat menggunakan.

14. | Nasir (2013) Variabel 1) Ekspektasi kinerja berpengaruh
“Evaluasi independen: positif signifikan terhadap
Penerimaan eEkspektasi kinerja |  penerimaan teknologi
Teknologi eEkspektasi usaha informasi.

Informasi ePengaruh sosial 2) Ekspektasi usaha berpengaruh

Mahasiswa di positif signifikan terhadap

Palembang Variabel dependen: penerimaan teknologi

Menggunakan e Penerimaan informasi.

Model UTAUT” teknologi 3) Pengaruh sosial berpengaruh

informasi positif signifikan terhadap

penerimaan teknologi
informasi.

15. | Hadikusuma Variabel 1) Pengaruh sosial berpengaruh
(2019) independen: terhadap niat menggunakan.

ePengaruh sosial
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“Pengaruh Social ePersepsi 2) Persepsi kegunaan tidak
Influence, kegunaan berpengaruh terhadap niat
Perceived ePersepsi menggunakan.
Usefulness, dan keamanan 3) Persepsi keamanan tidak
Perceived Security | eAttitude towards berpengaruh terhadap niat
Terhadap Continue | ysing menggunakan.

Use Intention

4) Attitude toward using

Aplikasi Mobile Variabel dependen: berpengaruh terhadap niat
Payment OVO eNiat menggunakan.

Towards Using
Mobile Payment
Sebagai Variabel
Intervening di
Kalangan
Mahasiswa FBE
Universitas Kristen
Petra”

2.3 Hipotesis Penelitian

2.3.1 Pengaruh Ekspektasi Kinerja terhadap Niat Menggunakan OVO

Salah satu faktor yang mempengaruhi penggunaan dompet elektronik
pada model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Usage of Technology)
adalah ekspektasi kinerja. Ekspektasi kinerja yaitu sejauh mana seseorang percaya
bahwa penggunaan sistem teknologi dapat meningkatkan dan memberi keuntungan
terhadap kinerja penggunanya (Venkatesh et al., 2003). Berdasarkan penjelasan
tersebut, dompet elektronik OVO memberikan keuntungan yaitu pelayanan yang
cepat pada satu platform yang digunakan melalui smartphone, sehingga dalam
waktu singkat transaksi pembayaran dapat diselesaikan dengan lebih cepat. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi dan Ariyanto (2017) terhadap pengguna
mobile banking menunjukkan hasil variabel ekspektasi kinerja berpengaruh positif

signifikan. Hal ini dikarenakan penggunaan mobile banking sangat bermanfaat
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dalam membantu menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat sehingga dapat
meningkatkan produktivitas nasabah. Kemudian pada penelitian yang dilakukan
oleh Abrahdo, Moriguchi and Andrade (2016), Suwandi dan Azis (2018), Oliveira
et al. (2016) Kang (2019) serta Gupta dan Arora (2019) juga mengindikasikan
ekspektasi kinerja memberikan pengaruh positif signifikan terhadap penggunaan
mobile payment. Salah satu faktor yang mendukung hal tersebut ialah karena
penggunaan mobile payment menjadikan transaksi lebih cepat dan tidak menyita
banyak waktu para pengguna. Berdasarkan pemaparan diatas, maka hipotesis
penelitian adalah sebagai berikut :
H1 : Ekspektasi Kinerja berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan
OVO
2.3.2 Pengaruh Ekpektasi Usaha terhadap Niat Menggunakan OVO
Ekspektasi usaha merupakan salah satu faktor penggunaan dan
penerimaan teknologi UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Usage of
Technology). Venkatesh et al. (2003) mendefinisikan ekspektasi usaha sebagai
tingkat kemudahan yang dirasakan seseorang ketika menggunakan sistem
teknologi. Kemudahan dalam mengoperasikan sistem dapat mempengaruhi niat
individu untuk menggunakaan teknologi. Seseorang akan menggunakan sistem jika
mereka merasa sistem tersebut dapat dipahami dengan mudah (Indah dan Agustin,
2019). Dalam hal ini, OVO merupakan dompet elektronik yang sangat mudah
digunakan. Pada platform e-commerce, pengguna dapat memilih pembayaran
menggunakan OVO melalui pilihan pembayaran yang tersedia pada platform

tersebut. Selain itu, pembayaran OVO secara langsung pada merchant OVO dapat
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dilakukan dengan memindai barcode yang terdapat pada aplikasi tersebut melalui
seluler pada mesin pembayaran yang terdapat di kasir.

Penelitian oleh Gupta dan Arora (2019) mengindikasikan bahwa
ekspektasi usaha berpengaruh positif signifikan. Ekspektasi usaha memberikan
dampak terhadap adopsi penggunaan mobile payment di India. Artinya, penggunaan
mobile payment memberi kemudahan saat digunakan untuk bertransaksi. Hal ini
serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Abrahdo, Moriguchi dan Andrade
(2016), Gupta dan Goel (2019), Kang (2019), Tan dan Lau (2016) terkait
penggunaan mobile payment, begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Nasir
(2013) ekspektasi usaha memberikan pengaruh positif signifikan terhadap
penggunaan dan teknologi informasi. Mahasiswa merasakan kemudahan dengan
adanya pemanfaatan teknologi di perguruan tinggi. Berdasarkan pemaparan diatas,
maka hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :

H2 : Ekspektasi Usaha berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan OVO
2.3.3 Pengaruh Sosial terhadap Niat Menggunakan OVO

Pengaruh sosial merupakan salah satu faktor pada model teori UTAUT
(Unified Theory of Acceptance and Usage of Technology) dengan definisi yaitu
sejauh mana seseorang percaya bahwa orang lain dapat meyakinkan dirinya untuk
menggunakan suatu sistem teknologi yang baru (Venkatesh et al., 2003). Faktor
yang mempengaruhi seseorang untuk mengadopsi teknologi baru dapat berasal dari
teman, keluarga maupun kerabat terdekat yang memotivasi seseorang untuk
menggunakan teknologi tersebut (Nugroho, Winarno dan Hartanto, 2017).

Seseorang yang telah menggunakan OVO dapat mempengaruhi orang lain dengan
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membagikan pengalamannya di media sosial maupun mengajak untuk
menggunakan OVO agar mendapatkan penawaran potongan harga yang lebih besar
sehingga orang-orang termotivasi untuk menggunakan OVO.

Penelitian yang dilakukan oleh Abrahdo, Moriguchi dan Andrade (2016)
bahwa pengaruh sosial berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan mobile
payment. Hal ini disebabkan karena orang-orang disekitar mampu memotivasi
untuk menggunakan mobile payment. Begitu pula pada penelitian yang dilakukan
oleh Gupta dan Arora (2019), Nasir (2013), Oliveira et al. (2016), Tan dan Lau
(2016) Gupta dan Goel (2019) serta Indah dan Agustin (2019) pengaruh sosial
memberikan pengaruh signifikan dalam mengadopsi teknologi informasi yang baru
dan juga dalam mengadopsi mobile payment. Berdasarkan pemaparan diatas, maka
hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :

H3 : Pengaruh Sosial berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan OVO
2.3.4 Pengaruh Budaya terhadap Niat Menggunakan OVO

Budaya merupakan suatu pola pemikiran dan hubungan manusia yang
digambarkan sebagai keyakian atau standar yang dimiliki oleh suatu kelompok
yang berdampak pada perilaku seseorang (Ting et al., 2016). Junadi dan Sfenrianto
(2015) menyatakan faktor budaya dapat muncul dari perbedaan wilayah,
pendidikan, penggunaan internet dan lain sebagainya. Budaya oleh Suwandi dan
Azis (2018) merupakan pemrograman kolektif pikiran yang membedakan anggota
sekelompok manusia berbeda dari yang lain. Mahasiswa yang berada di Yogyakarta
berasal dari berbagai wilayah di Indonesia. Oleh karena itu setiap orang juga

memiliki budaya yang berbeda. Pada penelitian ini budaya dapat terlihat dari
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seberapa lama seseorang mengakses internet, jenjang pendidikan dan lamanya
penggunaan smartphone yang dapat berdampak pada niat menggunakan dompet
elektronik OVO.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Keramati et al. (2012) menunjukkan
hasil penelitian bahwa budaya berpengaruh terhadap niat menggunakan e-payment.
Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan penggunaan internet semakin tinggi pula
niat untuk menggunakan e-payment (Junadi dan Sfenrianto, 2015). Maka penelitian
ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pendidikan, akses internet dan
penggunaan smartphone maka semakin tinggi pula niat pengguna untuk
menggunakan sistem pembayaran elektronik terkait perkembangan teknologi dan
kemudahan dalam memperoleh informasi. Berdasarkan pemaparan diatas, maka
hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :

H4 : Budaya berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan OVO
2.3.5 Pengaruh Persepsi Keamanan terhadap Niat Menggunakan OVO
Keamanan adalah seperangkat prosedur, mekanisme dan program
komputer untuk mengotentikasi sumber informasi dan memastikan integritas dan
privasi untuk menghindari masalah data dan jaringan (Junadi dan Sfenrianto, 2015).
Keamanan merupakan hal yang penting bagi setiap orang yang memberikan
informasi mengenai identitasnya. Informasi dan privasi setiap orang akan sangat
berisiko apabila tidak dilindungi. Oleh karena itu OVO yang merupakan dompet
elektronik harus memastikan bahwa informasi dan privasi penggunanya terlindungi
dengan baik. Hal ini terlihat dalam kebijakan privasi yang telah diatur sesuai dengan

hukum yang berlaku (www.ovo.id).


http://www.ovo.id/
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Suwandi dan Azis (2018) persepsi
keamanan memiliki pengaruh terhadap niat menggunakan sistem pembayaran
elektronik. Hal ini menyatakan bahwa perlindungan teknis, laporan keamanan, dan
regulasi pemerintah serta bank sentral yang disediakan oleh perusahaan
berpengaruh terhadap minat pengguna untuk mengguunakan e-money. Begitu pula
pada penelitian yang dilakukan oleh Hadikusuma (2019) persepsi keamanan
memberikan pengaruh yang besar untuk mempengaruhi penggunaan mobile
payment dan pada penelitian yang dilakukan oleh Oliveira et al. (2016) yang
menyatakan bahwa persepsi keamanan teknologi berpengaruh positif terhadap niat
menggunakan mobile payment. Berdasarkan pemaparan diatas, maka hipotesis
penelitian adalah sebagai berikut :

H5 : Persepsi Keamanan berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan

OovOo
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2.4 Kerangka Penelitian

Penelitian menggunakan kerangka penelitian seperti pada gambar berikut ini.

Ekspektasi
Kinerja

H1 (+)

H3 R — 77— Menggunakan
OovOo

Ekspektasi
Usaha

H2 (+)

Pengaruh
Sosial

H4 (+)

Budaya

H5 (+)

Persepsi
Keamanan

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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3.1 Populasi dan sampel

3.1.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ysng ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi dari
penelitian ini adalah mahasiswa yang berada di Yogyakarta dan pernah

menggunakan transaksi pembayaran melalui dompet elektronik (e-wallet) OVO.

3.1.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
suatu populasi (Sugiyono, 2017). Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan
kriteria yaitu mahasiswa yang berada di Yogyakarta dan pernah menggunakan e-
wallet OVO sebagai alat transaksi pembayaran. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel ialah teknik non probability sampling yaitu sampling kuota.
Non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang yang sama pada setiap individu yang menjadi anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Sedangkan kuota sampling merupakan teknik dalam
menentukan sampel dari populasi dengan ciri-ciri tertentu sampai jumlah yang
diinginkan (Hermawan, 2019).
Penelitian ini membatasi tiga Universitas di Yogyakarta untuk dijadikan

sampel penelitian. Tiga universitas tersebut adalah Universitas Islam Indonesia,

29
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Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta dan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta. Pada tahun 2019 Ull memiliki lebih dari 23.000
mahasiswa aktif (Ull, 2019). Dan pada tahun 2018/2019 dari data yang terdapat
pada website Ristekdikti (2019) UMY dan UPN memiliki kurang lebih 30.000
mahasiswa. Berikut penentuan jumlah sampel yang dikemukakan oleh Hadi (2009)

dengan tingkat kesalahan 10%

N
1+ Ne?

n=

~ 83.000
" 1 ¥ 83.000(10%)?

~83.000
"= 383001
n = 9999

Berdasarkan rumus diatas maka diperoleh jumlah sampel sebesar 99,99 orang
atau digenapkan menjadi 100 orang dengan tingkat kesalahan 10%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar apapun jumlah populasi pelanggan maka jumlah

sampel yang harus diambil sebesar 100 orang (Cania, 2019).

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
mengumpulkan data primer menggunakan kuisioner. Metode ini dilakukan dengan
menyebarkan kuisioner melalui link google form yang dibagikan melalui akses
media sosial kepada mahasiswa di Yogyakarta yang menggunakan e-wallet OVO.

Terdapat dua bagian pada kuisioner ini, bagian pertama berisi data responden dan
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bagian kedua berisi pertanyaan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaan dompet elektronik OVO. Skala yang digunakan pada kuisioner yaitu
skala ordinal dalam bentuk skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini peneliti memilih lima pilihan respon
dalam mengukur perilaku individu terhadap setiap pertnyataan yang diajukan. lima

respon tersebut adalah :

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Ragu-ragu

4. Setuju

5. Sangat Setuju

é.3 Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel dependen dan
variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu niat menggunakan
(intention to use) e-wallet OVO dan terdapat lima variabel independen yaitu
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, budaya dan persepsi

keamanan.

3.3.1 Variabel Dependen
Variabel dependen pada penelitian ini yaitu niat menggunakan dompet

elektronik OVO.
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3.3.1.1 Niat Menggunakan E-wallet OVO (Intention to Use)

Niat menggunakan e-wallet OVO adalah pengguna yang telah
menggunakan OVO sebagai alat transaksi pembayaran. Pada variabel ini akan
diberikan tiga pertanyaan yang diukur dengan skala ordinal menggunakan teknik
skala Likert 5 poin untuk masing-masing pertanyaan tersebut. Tiga indikator
tersebut bersumber dari penelitian (Junadi dan Sfenrianto, 2015). Ketiga indikator
tersebut adalah :

1. Saya bersedia untuk menggunakan OVO di masa mendatang
2. Saya akan merekomendasikan orang lain untuk menggunakan OVO.

3. Menurut saya menggunakan OVO sangat menyenangkan.

3.3.2 Variabel Independen

Pada penelitian ini terdapat lima variabel independen. Variabel tersebut
adalah ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, budaya dan persepsi
keamanan.
3.3.2.1 Ekspektasi Kinerja (Performance Expectancy)

Ekspektasi kinerja merupakan tingkat kepercayaan seseorang yang
merasakan manfaat dan keuntungan dalam beraktivitas saat menggunakan sistem
teknologi (Venkatesh et al., 2003). Pada e-wallet OVO, ekspektasi Kinerja
memberikan keuntungan bagi pengguna saat melakukan transaksi pembayaran
karena dapat digunakan dengan cepat dalam menyelesaikan proses transaksi
melalui seluler. OVO dapat digunakan sebagai alat transaksi melalui merchant-
merchant yang bertanda OVO. OVO juga dapat digunakan sebagai alat pembayaran

pada e-commerce lain dan juga pembayaran seperti tagihan listrik, membeli pulsa
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maupun dapat digunakan untuk membayar BPJS kesehatan serta asuransi yang
terdapat pada platform tersebut. Pada variabel ini akan diberikan empat pertanyaan
yang diukur dengan skala ordinal menggunakan teknik skala Likert lima poin untuk
masing-masing pertanyaan tersebut. Empat indikator tersebut bersumber dari
penelitian Venkatesh et al. (2003) dan penelitian Nugroho, Winarno, dan Hartanto

(2017) Keempat indikator tersebut adalah :

1. Menurut saya menggunakan OVO memberikan manfaat dalam
menyelesaikan proses pembayaran saya.

2. Menurut saya menggunakan OVO akan menyelesaikan proses pembayaran
saya dengan cepat.

3. Menuru saya menggunakan OVO akan mempermudah, membantu dan
mendukung pekerjaan saya.

4. Menurut saya menggunakan OVO akan meningkatkan kinerja saya.

3.3.2.2 Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy)

Venkatesh et al. (2003) mendefinisikan ekspektasi usaha sebagai tingkat
kemudahan yang dirasakan oleh pengguna saar menggunakan sistem teknologi.
Kemudahan yang dirasakan saat menggunakan OVO adalah pengguna dapat
melakukan transaksi pembayaran melalui seluler tanpa harus membawa sejumlah
uang maupun kartu elektronik. Dalam aplikasinya, OVO juga memberikan petunjuk
penggunaan bagi pengguna yang baru memakai sistem e-wallet tersebut. Pada
variabel ini akan diberikan empat pertanyaan yang diukur dengan skala ordinal
menggunakan teknik skala Likert 5 poin untuk masing-masing pertanyaan tersebut.

Empat pertanyaan tersebut bersumber dari penelitian Venkatesh et al. (2003) dan
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penelitian Nugroho, Winarno dan Hartanto (2017). Keempat indikator tersebut
adalah :

1. Saya mampu dan mengerti dengan jelas saat menggunakan OVO

2. Mudah bagi saya untuk terampil dalam menggunakan OVO.

3. Menurut saya OVO sangat mudah untuk digunakan.

4. Menurut saya belajar menggunakan OVVO melalui seluler akan mudah bagi

saya.

3.3.2.3 Pengaruh Sosial (Social Influence)

Pengaruh sosial merupakan pengaruh yang dirasakan oleh seseorang dari
orang lain disekitarnya baik dari keluarga maupun dari teman-temannya yang dapat
mempengaruhi pengguna untuk menggunakan e-wallet OVO. Pada variabel ini
akan diberikan tiga pertanyaan yang diukur dengan skala ordinal menggunakan
teknik skala Likert 5 poin untuk masing-masing pertanyaan tersebut. Tiga
pertanyaan tersebut bersember dari penelitian Venkatesh et al. (2003) dan penelitian
Nugroho, Winarno dan Hartanto (2017). Ketiga indikator tersebut adalah:

1. Orang-orang yang mempengaruhi perilaku saya mempengaruhi saya untuk
menggunakan OVO.

2. Orang yang penting bagi saya seperti keluarga, teman dan pasangan
mempengaruhi saya untuk menggunakan OVO.

3. Orang-orang dengan pendapat yang saya nilai lebih, mempengaruhi saya

untuk menggunakan OVO.
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3.3.2.4 Budaya (culture)

Budaya merupakan suatu standar yang diyakini oleh suatu kelompok
yang menjadi suatu keyakinan dalam kelompok tersebut. Mahasiswa yang berada
di Yogya berasal dari berbagai daerah sehingga memiliki budaya yang berbeda
pula. Budaya dapat dinilai dari lamanya penggunaan internet, pendidikan,
penggunaan seluler dan sebagainya. Pada variabel ini akan diberikan tiga
pertanyaan yang diukur dengan skala ordinal menggunakan teknik skala Likert 5
poin untuk masing-masing pertanyaan tersebut. Tiga pertanyaan tersebut
bersumber dari penelitian (Junadi dan Sfenrianto, 2016). Ketiga indikator tersebut
adalah :

1. Akses internet yang saya gunakan selama ini mempengaruhi saya untuk
menggunakan OVO.

2. Smartphone yang saya gunakan selama ini mempengaruhi saya untuk
menggunakan OVO.

3. Pendidikan yang saya peroleh hingga saat ini mempengaruhi saya untuk

menggunakan OVO.

3.3.2.5 Persepsi Keamanan (Perceived Security)

Persepsi keamanan merupakan rasa aman yang dirasakan dalam
menggunakan sistem e-wallet OVO. Pengguna yang menggunakan OVO tentunya
sudah memberikan informasi pribadi dan pastinya menginginkan kemanan yang
tinggi terkait privasinya tersebut. Pada variabel ini akan diberikan tiga pertanyaan

yang diukur dengan skala ordinal menggunakan teknik skala Likert 5 poin untuk
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masing-masing pertanyaan tersebut. Pertanyaan tersebut bersumber dari penelitian

(Junadi dan Sfenrianto, 2016). Ketiga indikator tersebut adalah :

1. Saya tidak khawatir akan adanya informasi terkait pelanggan yang
disalahgunakan.
2. Saya tidak khawatir akan adanya penyalahgunaan informasi tagihan.

3. Menurut saya OVO aman digunakan dalam segala jenis transaksi.

Tabel 3.1

Daftar Pertanyaan dan Sumbernya

Variabel Kode Indikator Sumber

EK1 Menurut saya menggunakan OVO
dapat memberikan manfaat dalam
menyelesaikan proses pembayaran

e Venkatesh et
: n
Ekspektasi (Venkatesh e
o EK2 Menurut saya menggunakan OVO al., 2003)
Kinerja :
akan menyelesaikan proses
(performance pembayaran saya dengan cepat.
(Nugroho,
expectancy)

EKS Menurut saya menggunakan OVO Winarno dan
akan mempermudah, membantu dan

. Hartanto
mendukung pekerjaan saya.

2017)

Menurut saya menggunakan OVO
EK4 akan meningkatkan kinerja saya.

EUl Saya mampu dan mengerti dengan
jelas saat menggunakan OVO.
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EU2 Mudah bagi saya untuk terampil
dalam menggunakan OVO.
(Venkatesh et
: al., 2003
Ekspektasi Usaha | Ey3 | Menurut saya OVO sangat mudah )
(effort untuk digunakan.
expectancy) (Nugroho,
Winarno dan
EU4 | Menurut saya belajar Hartanto
mengoperasikan OVO akan mudah 2017)
bagi saya.
PS1 Orang-orang yang mempengaruhi
. g g yang P g (Venkatesh et
perilaku saya mempengaruhi saya
untuk menggunakan OVO. al., 2003)
Pengaruh Sosial PS2 | Orang yang penting bagi saya
(social influence) seperti keluarga, teman dan (Nugroho
pasangan rlr!emg(i?garuhl saya untuk Winarno dan
VSR - Hartanto ,2017
PS3 Orang-orang dengan pendapat yang
saya nilai lebih, mempengaruhi saya
untuk menggunakan OVO.
BUL | Akses internet yang saya gunakan
selama ini mempengaruhi saya .
Budaya (culture) untuk menggunakan OVO. (Junac_il dan
Sfenrianto,
2016
Smartphone yang saya gunakan )
BU2 selama ini mempengaruhi saya
untuk menggunakan OVO.
BU3 | Pendidikan yang saya peroleh
hingga saat ini mempengaruhi saya
untuk menggunakan OVO.
PK1 Saya tidak khawatir akan adanya

informasi terkait pelanggan yang
disalahgunakan.
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Persepsi PK2 Saya tidak khawatir akan adanya | (Junadidan
Kemanan penyalahgunaan informasi tagihan. Sfenrianto,
. 2016)
(perceived PK3 Menurut saya OVO aman untuk
security) digunakan pada berbagai jenis
transaksi.
NM1 | Saya bersedia menggunakan OVO
di masa mendatang.
Niat (Junadi dan
" Sfenrianto,
Menggunakan E- NM2 | Saya akan merekomendasikan orang | 2016)
wallet (intention lain untuk menggunakan OVO.
to use)
NM3 | Menurut saya menggunakan OVO

sangat menyenangkan.

3.4 Metode Analisis

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif,

uji kualitas dan uji asumsi klasik. Metode pengujian data pada variabel

menggunakan analisis regresi linear berganda. Pengolahan data dilakukan

menggunakan SPSS.

3.4.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis

data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk

umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017).
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3.4.2 Uji Validitas

Dalam mengukur suatu keandalan atau sah/tidaknya suatu alat ukur maka
dilakukan uji validitas. Psda penelitian ini validitas diuji melalui kuisioner.
Kuisioner dikatakan valid apabila pertanyaan dalam kuisioner tersebut telah
mengungkapkan sesuatu sesuai tujuan. Peneliti menggunakan uji validitas dengan
membandingkan r hitung dan r tabel dengan tingkat signifikansi 5 persen dari
degree of freedom (df) = n — 2 dimana n adalah jumlah sampel. Jika r hitung lebih
besar dari r tabel maka suatu indikator dikatakan valid dan begitupula sebaliknya.
Dengan menggunakan metode ini makan pembaca dapat mengetahui bahwa
pertanyaan atau pernyataan yang digunakan pada kuesioner valid atau tidak

(Haidari dan Tileng, 2018).

3.4.3 Uji Reliabilitas

Untuk menentukan keandalan suatu alat ukur atau sejauh mana alat ukur
dapat dipercaya maka dilakukan uji reliabilitas. Jika suatu alat ukur dipakai dua kali
untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran diperoleh relative
konsisten maka alat ukur tersebut reliabel (Wahyuni, 2014). Suatu alat ukur

dikatakan reliabel jika :

1. Jika nilai Cronbach’s alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna,
2. Jika nilai Cronbach’s alpha antara 0,70 — 0,90 maka reliabilitas tinggi,
3. Jika nilai Cronbach’s alpha antara 0,50 — 0,70 maka reliabilitas moderat,

4. Jika nilai Cronbach’s alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah.
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3.4.4 Uji Asumsi Klasik

Analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi linear
berganda. Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi agar data yang
dimasukkan dalam regresi memenuhi syarat yaitu dengan melakukan uji

normalitas, uji multikolineritas dan uji heteroskedastisitas.

3.4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mendeteksi apakah model regresi,
variabel pengganggu atau residual telah terdistribusi normal atau ridak. Normalitas
suatu variabel dapat dideteksi dengan menggunakan metode grafik dan metode
statistik (Ghozali, 2005). Pada metode grafik, terdapat dua dasar pengambilan
keputusan yaitu:

e Data yang menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis atau
grafik histogram, hal tersebut mengindikasikan bahwa data terdistribusi
normal yang artinya model regresi memenuhi asumsi normalitas.

e Data menjauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal
pada grafik histogram, hal tersebut mengindikasikan bahwa data
terdistribusi idak normal yang artinya model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas

Sedangkan pada metode statistik, uji normalitas dapat dideteksi dengan uji
statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S) untuk mendukung uji
normalitas menggunakan grafik. Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis

sebagai berikut :
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HO : Data residual berdistribusi normal
Ha : Data residual tidak berdistribusi normal
Nilai residual berdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi >
0,05 sehingga HO dapat diterima. Namun jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai
residual tidak berdistribusi normal sehingga Ha diterima atau HO ditolak (Ghozali,

2005).

3.4.4.2 Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel tersebut tidak ortogonal atau variabel independen yang nilai korelasi antar
sesama variabel independen sama dengan nol. Multikolineritas tidak akan terjadi

apabila nilai Tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,000 (Ghozali, 2005).

3.4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual akan satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak
terdapat adanya gejala heteroskedastitas (Ghozali, 2005). Untuk menentukan
adanya heteroskedatisistas dapat dideteksi dengan melihat grafik plot dengan dasar

analisis sebagai berikut:
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o Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka hal tersebut
mengindikasikan terjadinya heteroskedastisitas.

o Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastitas.

3.4.5 Regresi Linear Berganda

Analisis regersi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh dua
atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Model ini
mengasumsikan adanya hubungan satu garis lurus/linier antara variabel dependen
dengan masing-masing prediktornya (Janie, 2012). Analisis regresi linear berganda

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :

NM : Niat Menggunakan OVO

EK  :Ekspektasi Kinerja

EU  : Ekspektasi Usaha

PS : Pengaruh Sosial

B : Budaya

PK  :Persepsi Keamanan

& : Error
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3.4.5.1 Uji Hipotesis

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh satu variabel

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika

nilai t hitung < t tabel atau jika nilai signifikansi > 0,05 maka hasil yang diperoleh

adalah variabel independen secara individu tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen begitu pula sebaliknya apabila nilai signifikansi < 0,05 atau nilai

t hitung > t tabel maka hasil yang diperoleh adalah variabel independen

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005).

Tahapan yang dilakukan pada pengujian ini adalah sebagai berikut:

1) Menyusun HO (Hipotesis nol) dan Ha (Hipotesis alternatif).

Hipotesis 1
HO1 : Ekspektasi Kinerja tidak berpengaruh terhadap Niat Menggunakan

OVO.
Hal : Ekspektasi Kinerja berpengaruh positif terhadap Niat

Menggunakan OVO.

Hipotesis 2
HO02 : Ekspektasi Usaha tidak berpengaruh terhadap Niat Menggunakan

OVO.
Ha2 : Ekspektasi Usaha berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan

OVO.
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Hipotesis 3
HO3 : Pengaruh Sosial tidak berpengaruh terhadap Niat Menggunakan

OVO.
Ha3 : Pengaruh Sosial berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan

OVO.

Hipotesis 4
HO04 : Budaya tidak berpengaruh terhadap Niat Menggunakan OVO.

Ha4 : Budaya berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan OVO.

Hipotesis 5
HO5 : Persepsi Keamanan tidak berpengaruh terhadap Niat

Menggunakan OVO.
Ha5 : Persepsi Keamanan berpengaruh positif terhadap Niat

Menggunakan OVO.



BAB IV

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Objek pada penelitian ini adalah mahasiswa yang berasal dari universitas
yang terdapat di Yogyakarta yaitu Universitas Islam Indonesia (Ull), Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta (UPN) dan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). Penelitian ini membutuhkan 100 kuisioner
yang diisi oleh mahasiswa yang terdapat pada salah satu dari 3 universitas tersebut
dan yang pernah menggunakan OVO. Dari kuisioner tersebut maka data yang
diperoleh yaitu 50 kuisioner diisi oleh mahasiswa Ull, 25 kuisioner diisi oleh
mahasiwa UPN dan 25 kuisioner diisi olen mahasiswa UMY. Para responden
mengisi kuisioner tersebut melalui link google form yang telah disediakan dengan

mengisi beberapa kriteria tertentu.

4.2 Karakteristik Responden
Pada penelitian ini, karakterisitik responden ditentukan berdasarkan jenis

kelamin, umur, universitas dan jenjang pendidikan.

4.2.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari hasil kuisioner yang telah dikumpulkan, maka ditemukan data

responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut :

45
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Tabel 4. 1

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%0)
Laki-laki 34 34%
Perempuan 66 66%
Total 100 100%

Sumber: Data Diolah, 2020

Dari data pada tabel 4.1 diperoleh hasil yaitu responden yang mengisi kuisioner
penelitian terdiri dari 34 laki-laki dan 66 perempuan. Sehingga pengisian kuisioner

pada penelitian ini didominasi oleh perempuan dengan persentase 66%.

4.2.2 Karakteristik Berdasarkan Usia

Dari hasil kuisioner yang telah dikumpulkan, maka diperoleh data

responden berdasarkan usia adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 2
Karakteristik Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase
17-21 tahun 45 45%
22-26 tahun 55 55%
27-30 tahun 0 0%
>30 tahun 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data Diolah, 2020
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Dari data pada tabel 4.2 diperoleh hasil yaitu responden yang mengisi
kuisioner penelitian rata-rata berusia 17-21 tahun sebanyak 45 orang dan 22-26
tahun sebanyak 55 orang. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini didominasi
oleh mahasiswa yang masih berusia dibawah 30 tahun.

4.2.3 Karakteristik Berdasarkan Universitas
Penelitian ini membatasi tiga universitas yaitu Ull, UPN dan UMY. Dari
tiga universitas tersebut maka diperoleh jumlah responden yang telah mengisi

kuisioner sebagai berikut :

Tabel 4. 3

Karakteristik Berdasarkan Universitas

Universitas Frekuensi Persentase
ull 50 50%
UPN 25 25%
UMy 25 25%
Total 100 100%

Sumber: Data Diolah, 2020

Dari data pada tabel 4.3 diperoleh hasil bahwa responden yang mengisi
kuisioner didominasi oleh mahasiswa Ull yaitu sebesar 50% atau sebanyak 50
mahasiswa. Kemudian diikuti dengan mahasiswa UPN dan UMY yang masing-
masing diisi oleh 25 mahasiswa dengan persentase masing-masing sebesar 25%.
4.2.4 Karakteristik Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Karakteristik jenjang pendidikan pada penelitian ini yaitu D3, S1 dan S2.

Sehingga dari kuisioner yang telah dikumpulkan ditemukan data sebagai berikut :



Tabel 4. 4

Karakteristik Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Pendidikan Frekuensi Persentase
D3 0 0%
Sl 100 100%
S2 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data Diolah, 2020

Dari data pada tabel 4.4 diperoleh hasil yaitu sebanyak 100 responden diisi
oleh mahasiswa yang tengah menempuh jenjang pendidikan S1 sehingga diperoleh

persentase 100%. Maka pada penelitian ini hanya mahasiswa S1 yang menjadi

responden untuk mengisi kuisioner penelitian.

4.3 Analisis Data

4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan gambaran data yang telah terkumpul

tentang data penelitian. Berikut ini adalah gambaran data penelitian yang

ditunjukkan pada tabel 4.5 sebagai berikut :




49

Tabel 4.5
Statistik Deskriptiv

Variabel N | Minimum | Maximum | Mean | Median | Std. Deviation
EK 100 4 20 15,30 | 16,50 4,256
EU 100 4 20 16,67 18,00 4,252
PS 100 3 15 10,39 11,00 3,165
BU 100 3 15 10,73 11,00 3,001
PK 100 4 15 9,43 10,00 3,141
NM 100 3 15 11,71 12,00 3,053

Sumber: Data Diolah, 2020

Dari data pada tabel 4.5, melalui analisis software SPSS, hasil uji statistik
deskriptif menunjukkan bahwa variabel ekspektasi kinerja (EK) memiliki nilai
minimum sebesar 4 dan nilai maksimum sebesar 20 dan nilai rata-rata (mean)
sebesar 15,30. Ini artinya sebagian besar responden setuju terhadap ekspektasi
kinerja saat menggunakan e-wallet OVO. Analisis juga menunjukkan standar
deviasi yaitu sebesar 4,256 atau ukuran penyebaran data variabel ekspektasi kinerja
sebesar 4,256 dari 100 responden pengguna OVO.

Pada variabel ekspektasi usaha (EU) terhadap niat menggunakan OVO
menghasilkan nilai minimum sebesar 4 dan nilai maksimum sebesar 20. Dengan
nilai rata-rata (mean) ekspektasi usaha sebesar 16,67. Hasil mean menunjukkan
bahwa sebagian besar responden setuju terhadap kemudahan yang dirasakan saat
menggunakan OVO. Sedangkan standar deviasi memiliki nilai 4,252 yang artinya

ukuran penyebaran variabel ini 4,252 dari 100 pengguna OVO yang diteliti.
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Hasil penelitian variabel pengaruh sosial (PS) terhadap niat menggunakan
OVO menunjukkan nilai minimum sebesar 3 dan nilai maksimum 15. Kemudian
nilai rata-rata (mean) memiliki nilai sebesar 10,39 yang artinya sebagian besar
cukup terpengaruh dengan orang-orang yang mempengaruhi perilakunya untuk
menggunakan dompet elektronik OVO. Standar deviasi pada variabel ini memiliki
nilai 3,165 atau ukuran penyebaran data variabel ini 3,165 dari 100 pengguna OVO
yang diteliti.

Nilai minimum pada variabel budaya (BU) terhadap niat menggunakan
yaitu 3 dan nilai maksumum 15. Sedangkan nilai rata-rata (mean) yaitu 10,73 yang
artinya sebagian besar pengguna cukup berbudaya ketika menggunakan dompet
elektronik OVO. Standar deviasi pada variabel ini memiliki nilai 3,001 yang artinya
ukuran penyebaran data variabel budaya yaitu 3,001 dari 100 pengguna OVO yang
diteliti.

Pada variabel persepsi keamanan (PK) terhadap niat menggunakan OVO
dengan nilai minimum 4 dan nilai maksimum 15 dan nilai rata-rata (mean) memiliki
nilai sebesar 9,43 yang artinya para pengguna sudah merasa cukup yakin dengan
keamanan yang diperoleh ketika menggunakan OVO. Nilai standar deviasi pada
variabel ini yaitu sebesar 3,141 atau ukuran penyebaran data pada variabel ini yaitu
3,141 dari 100 pengguna OVO yang diteliti.

Hasil penelitian pada variabel niat menggunakan OVO (NM) oleh
pengguna OVO memiliki nilai minimum sebesar 3 dan nilai maksimum sebesar 15.
Sedangkan nilai rata-rata (mean) yaitu sebesar 11,71 yang artinya penggunaan

OVO terbilang cukup tinggi. Nilai standar deviasi pada variabel ini yaitu 3,053 atau
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ukuran penyebaran data pada variabel ini sebesar 3,053 dari 100 pengguna OVO
yang diteliti.
4.3.2 Uji Validitas

Pada penelitian ini uji validitas diukur dengan membandingkan r hitung
dan r tabel dengan tingkat signifikansi 5 persen dari degree of freedom (df) =n -2
dimana n adalah jumlah sampel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka suatu
indikator dikatakan valid (Haidari dan Tileng, 2018). Dalam hal ini terdapat 100
sampel maka n =100, sehingga degre of freedom (df) = 100 — 2 = 98. Kemudian
signifikansi sebesar 5% atau alpha = 0,05 maka ditemukan r tabel = 0,1966 (r tabel
pada df = 98 dengan uji dua sisi). Jika r hitung lebih besar dari r tabel = 0,1966
maka suatu indikator pada kuisioner dikatakan valid. Berikut tabel hasil uji validitas

yang dilakukan melalui software SPSS:

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas

Variabel Item r Hitung r tabel Keterangan
EK1 0,773 0,1966 Valid
EK 2 0,754 0,1966 Valid
Ekspektasi Kinerja (EK)
EK 3 0,841 0,1966 Valid
EK 4 0,780 0,1966 Valid
EU1 0,827 0,1966 Valid
EU 2 0,807 0,1966 Valid
Ekspektasi Usaha (EU)
EU 3 0,883 0,1966 Valid

EU 4 0,880 0,1966 Valid
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PS1 0,714 0,1966 Valid
Pengaruh Sosial (PS) PS 2 0,663 0,1966 Valid
PS 3 0,682 0,1966 Valid
BU 1 0,709 0,1966 Valid
Budaya (BU) BU 2 0,668 0,1966 Valid
BU 3 0,457 0,1966 Valid
PK 1 0,783 0,1966 Valid
Persepsi Keamanan (PK) | PK 2 0,719 0,1966 Valid
PK 3 0,483 0,1966 Valid
NM 1 0,808 0,1966 Valid

Niat Menggunakan OVO
NM 2 0,741 0,1966 Valid

(NM)

NM 3 0,836 0,1966 Valid

Sumber: Data Diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji validitas menggunakan software SPSS dengan

menguji indikator-indikator yang terdapat pada variabel ekspektasi kinerja (EK),

ekspektasi usaha (EU), pengaruh sosial (PS), budaya (BU), persepsi keamanan (PK)

dan niat menggunakan OVO (NM) menunjukkan setiap indikator atau item-item

pertanyaan pada seluruh variabel tersebut memiliki nilai r hitung > r tabel (0,1966)

sehingga seluruh item pertanyaan yang diberikan dalam kuisioner telah memenubhi

syarat valid.

4.3.3 Uji Reliabilitas

Untuk menentukan keandalan suatu alat ukur atau sejauh mana alat ukur

dapat dipercaya maka dilakukan uji reliabilitas. Jika suatu alat ukur dipakai dua kali



53

untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran diperoleh relative
konsisten maka alat ukur tersebut reliabel (Wahyuni, 2014). Suatu alat ukur

dikatakan reliabel jika :

Jika nilai Cronbach’s alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna,

Jika nilai Cronbach’s alpha antara 0,70 — 0,90 maka reliabilitas tinggi,

Jika nilai Cronbach’s alpha antara 0,50 — 0,70 maka reliabilitas moderat,

Jika nilai Cronbach’s alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah.

Berikut adalah hasil analisis uji reliabilitas terhadap variabel yang terdapat pada

penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Ekspektasi Kinerja 0,905 Reliabilitas-tinggi
Ekspektasi Usaha 0,936 Reliabilitas-tinggi
Pengaruh Sosial 0,828 Reliabilitas-tinggi
Budaya 0,770 Reliabilitas-tinggi
Persepsi Keamanan 0,798 Reliabilitas-tinggi
Niat Menggunakan OVO 0,896 Reliabilitas-tinggi

Sumber: Data Diolah, 2020
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan menggunakan software SPSS,
hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.7 bahwa seluruh variabel memiliki nilai
cronbach’s alpha diatas 0,70 yang artinya setiap variabel penelitian ini mulai dari
ekspektasi kinerja (EK), ekspektasi usaha (EU), pengaruh sosial (PS), budaya (BU),

persepsi keamanan (PK) dan niat menggunakan OVO (NM) memiliki reliabilitas
yang tinggi.

4.4 Uji Asumsi Klasik

Analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi linear
berganda. Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi agar data yang
dimasukkan dalam regresi memenuhi syarat yaitu dengan terlebih dahulu

melakukan uji normalitas, uji multikolineritas dan uji heteroskedastisitas.

4.4.1.1 Uji Normalitas

a) Analisis Grafik

Uji normalitas dilakukan untuk mendeteksi apakah model regresi,
variabel pengganggu atau residual telah terdistribusi normal atau ridak. Normalitas
suatu variabel dapat dideteksi dengan menggunakan metode grafik dan metode
statistik (Ghozali, 2005). Pada metode grafik, terdapat dua dasar pengambilan
keputusan yaitu:

o Data yang menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis atau
garafik histogram, hal tersebut mengindikasikan bahwa data terdistribusi
normal yang artinya model regresi memenuhi asumsi normalitas.

e Data menjauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal

pada grafik histogram, hal tersebut mengindikasikan bahwa data
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terdistribusi idak normal yang artinya model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas. Berikut adalah hasil analisis uji normalitas analisis grafik

terhadap variabel yang terdapat pada penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas (Histogram)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Niat Menggunakan (NM)
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Sumber: Hasil Olah Data, 2020

Berdasarkan gambar histogram 4.8, hasil uji normalitas pada variabel
penelitian menunjukkan tampilan titik-titik yang terdapat pada gambar menyebar
mengikuti garis diagonal dan mengikuti arah histogram, hal ini mengindikasikan
bahwa data terdistribusi normal sehingga model regresi memenuhi asumsi

normalitas.



56

b) Analisis Statistik
Pada metode statistik, uji normalitas dapat dideteksi dengan uji statistik
non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S) untuk mendukung uji normalitas

menggunakan grafik. Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis :

HO  : Data residual berdistribusi normal
Ha  : Data residual tidak berdistribusi normal

Nilai residual berdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi > 0,05
sehingga HO dapat diterima. Namun jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai
residual tidak berdistribusi normal sehingga Ha diterima atau HO ditolak (Ghozali,
2005). Berikut adalah hasil analisis uji normalitas analisis statistik terhadap variabel

yang terdapat pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4. 8

Hasil Uji Normalitas (Statistik)

Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
0,200 Terdistribusi normal

Sumber: Data Diolah, 2020

Berdasarkan data pada tabel 4.9 uji normalitas analisis statistik menggunakan
software SPSS memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 dimana 0,200 > 0,05

sehingga HO dapat diterima atau nilai residual terdistribusi normal.
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4.4.1.2 Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas digunakan untuk melihat apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel tersebut tidak ortogonal atau variabel independen yang nilai korelasi antar
sesama variabel independen sama dengan nol. Multikolineritas tidak akan terjadi
apabila nilai Tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,000 (Ghozali, 2005). Berikut
adalah hasil analisis uji multikolineritas terhadap variabel yang terdapat pada

penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.9

Hasil Uji Multikolineritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Ekspektasi Kinerja 0,328 3,045 | Tidak Terjadi Multikolineritas
Ekspektasi Usaha 0,385 2,598 | Tidak Terjadi Multikolineritas
Pengaruh Sosial 1,576 | Tidak Terjadi Multikolineritas

0,634
Budaya 0,553 1,810 | Tidak Terjadi Multikolineritas
Persepsi Keamanan 0,843 1,187 | Tidak Terjadi Multikolineritas

Sumber: Data Diolah, 2020

Terlihat pada tabel 4.10 hasil analisis uji multikolineritas menggunakan

software SPSS menunjukkan bahwa setiap variabel independen pada penelitian ini
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bebas dari multikolineritas sehingga model regresi yang diajukan tidak terdapat

gejala multikolineritas.

4.4.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual akan satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak
terdapat adanya gejala heteroskedastisitas. Untuk menentukan adanya
heteroskedatisistas dapat dideteksi dengan melihat grafik plot dengan dasar analisis

sebagai berikut:

o Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka hal tersebut
mengindikasikan terjadinya heteroskedastisitas.

o Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastitas.
Berikut adalah hasil analisis uji heteroskedastisitas terhadap variabel

yang terdapat pada penelitian sebagai berikut:
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Gambar 4. 2

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)
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Sumber: Data Diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji heteroskedastisitas (scatterplot)
menggunakan software SPSS menghasilkan gambar titik-titik yang tidak teratur
dan menyebar serta titik-titik berada di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,

hal ini mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas pada penelitian ini.

4.4.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Pada model penelitian ini, yang menjadi variabel independen yaitu
Ekspektasi Kinerja (EK), Ekspektasi Usaha (EU), Pengaruh Sosial (PS), Budaya
(BU) dan Persepsi Keamanan (PK). Sedangkan yang menjadi variabel dependen
pada penelitian ini yaitu Niat Menggunakan OVO (NM). Hasil analisis regresi

menampilkan seberapa besar nilai signifikan dari semua variabel independen yang
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berpengaruh terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil analisis regresi linear

berganda terhadap variabel yang terdapat pada penelitian sebagai berikut:

Tabel 4. 10
Hasil Uji Regresi

Variabel Koefisien | T Hitung Sig. T Kesimpulan

Independen Regresi (B)
Ekspektasi Kinerja 0,251 3,488 0,001 H1 gagal ditolak
Ekspektasi Usaha 0,224 3,375 0,001 H2 gagal ditolak
Pengaruh Sosial 0,107 1,532 0,129 H3 ditolak
Budaya 0,124 1,583 0,117 H4 ditolak
Persepsi Keamanan 0,180 2,961 0,004 H5 gagal ditolak
Variabel dependen = Niat Menggunakan OVO
Konstanta =-0,008
Std. Error = 0,859
Adjusted R Square =0,673

Sumber: Data Diolah, 2020

Berdasarkan analisis regresi menggunakan software SPSS pada tabel 4.12

maka didapatkan persamaan sebagai berikut:

NM = —-0,008 + 0,251 + 0,224 + 0,107 + 0,124 + 0,180 + €

Dari hasil analisis menggunakan software SPSS pada tabel 4.12 ditemukan
hasil Adjusted R Square sebesar 0,673 atau 67,3% ini menunjukkan persentase

pengaruh dari seluruh variabel independen yaitu ekspektasi kinerja (EK),
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ekspektasi usaha (EU), pengaruh sosial (PS), budaya (BU) dan persepsi keamanan
(PK) memberi pengaruh sebesar 0,673 atau 67,3% yang mampu menjelaskan
variasi variabel dependen niat menggunakan OVO (NM) dan sisanya sebesar 32,7%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan pada penelitian ini.

Nilai konstanta sebesar -0,008 menunjukkan bahwa variabel independen yaitu
ekspektasi kinerja (EK), ekspektasi usaha (EU), pengaruh sosial (PS), budaya (BU)
dan persepsi keamanan (PK) bernilai konstan, maka variabel dependen niat
menggunakan OVO (NM) memiliki nilai sebesar -0,008
4.4.2.1 Uji Hipotesis

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika
nilai t hitung < t tabel atau jika nilai signifikansi > 0,05 maka hasil yang diperoleh
adalah variabel independen secara individu tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen begitu pula sebaliknya apabila nilai signifikansi < 0,05
atau nilai t hitung > t tabel maka hasil yang diperoleh adalah variabel independen
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2001).

Berdasarkan data pada tabel 4.12 hasil uji analisis regresi menggunakan
software SPSS menghasilkan uji hipotesis (uji t) dari variabel independen yaitu
ekspektasi kinerja (EK), ekspektasi usaha (EU), pengaruh sosial (PS), budaya (BU)
dan persepsi keamanan (PK) terhadap variabel dependen yaitu niat menggunakan

OVO (NM) adalah sebagai berikut :
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Hipotesis Pertama

HO1 : Ekspektasi Kinerjatidak berpengaruh terhadap Niat Menggunakan
OVO.

Hal : Ekspektasi Kinerja berpengaruh positif terhadap Niat
Menggunakan OVO.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.12 melalui analisis menggunakan
software SPSS, variabel independen ekspektasi kinerja (EK) secara
signifikan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan OVO (NM). Hal
ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi () dan nilai p-value. Nilai
koefisien regresi (B) sebesar 0,251 mengindikasikan adanya hubungan
pengaruh yang positif, dan menunjukkan bahwa jika variabel ekspektasi
kinerja (EK) naik 1 satuan, maka variabel niat menggunakan OVO (NM)
akan naik sebesar 0,251 dengan asumsi semua variabel independen konstan.

Nilai p-value hasil uji t dari variabel ekspektasi kinerja (EK) sebesar
0,001 dan tingkat signifikansi a = 5% /0,05. Hasil menunjukkan bahwa nilai
p-value 0,001 < 0,05 yang artinya H1 gagal ditolak, dimana terdapat
pengaruh signifikan antara ekspektasi kinerja (EK) terhadap niat
menggunakan OVO (NM).

Hipotesis Kedua

HO02 : Ekspektasi Usaha tidak berpengaruh terhadap Niat Menggunakan
OVO.

Ha2 : Ekspektasi Usaha berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan

OVO.
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Berdasarkan hasil pada tabel 4.12 melalui analisis menggunakan
software SPSS, variabel independen ekspektasi usaha (EU) secara
signifikan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan OVO (NM). Hal
ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi (B) dan nilai p-value. Nilai
koefisien regresi () sebesar 0,224 mengindikasikan adanya hubungan
pengaruh yang positif, dan menunjukkan bahwa jika variabel ekspektasi
usaha (EU) naik 1 satuan, maka variabel niat menggunakan OVO (NM)
akan naik sebesar 0,224 dengan asumsi semua variabel independen konstan.

Nilai p-value hasil uji t dari variabel ekspektasi usaha (EU) sebesar
0,001 dan tingkat signifikansi a = 5% / 0,05. Hasil menunjukkan bahwa p-
value 0,001 < 0,05 yang artinya H2 gagal ditolak, dimana terdapat pengaruh
signifikan antara ekspektasi usaha (EU) terhadap niat menggunakan OVO
(NM).

Hipotesis Ketiga

HO3 : Pengaruh Sosial tidak berpengaruh terhadap Niat Menggunakan
OVO.

Ha3 : Pengaruh Sosial berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan
OVO.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.12 melalui analisis menggunakan
software SPSS, secara signifikan variabel independen pengaruh sosial (PS)
tidak berpengaruh terhadap niat menggunakan OVO (NM). Nilai p-value
hasil uji t dari variabel Pengaruh Sosial sebesar 0,129 dan tingkat

signifikansi o = 5% / 0,05. Hasil menunjukkan bahwa p-value 0,129 > 0,05
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yang artinya H3 ditolak, sehingga secara signifikan tidak terdapat pengaruh
antara variabel pengaruh sosial (PS) terhadap niat menggunakan OVO
(NM).

Hipotesis Keempat

HO04 : Budaya tidak berpengaruh terhadap Niat Menggunakan OVO.

Ha4 : Budaya berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan OVO.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.12 melalui analisis menggunakan
software SPSS, variabel independen budaya (BU) secara signifikan tidak
berpengaruh terhadap niat menggunakan OVO (NM). Nilai p-value hasil uji
t dari variabel budaya (BU) sebesar 0,117 dan tingkat signifikansi o = 5% /
0,05. Hasil menunjukkan bahwa p-value 0,117 > 0,05 yang artinya H4
ditolak, sehingga secara signifikan tidak terdapat pengaruh antara variabel

budaya (BU) terhadap niat menggunakan OVO (NM).

Hipotesis Kelima

HO5 : Persepsi Keamanan tidak berpengaruh terhadap Niat
Menggunakan OVO.

Ha5 : Persepsi Keamanan berpengaruh positif terhadap Niat

Menggunakan OVO.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.12 melalui analisis menggunakan
software SPSS, variabel independen persepsi keamanan (PK) secara
signifikan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan OVO (NM). Hal

ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi (B) dan nilai p-value. Nilai
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koefisien regresi () variabel independen persepsi keamanan (PK) sebesar
0,180 mengindikasikan adanya hubungan pengaruh yang positif, dan
menunjukkan bahwa jika variabel persepsi keamanan (PK) naik 1 satuan,
maka variabel niat menggunakan OVO (NM) akan naik sebesar 0,180
dengan asumsi semua variabel independen konstan.

Nilai p-value hasil uji t dari variabel persepsi keamanan (PK)
sebesar 0,004 dan tingkat signifikansi o = 5% / 0,05. Hasil menunjukkan
bahwa p-value 0,004 < 0,05 yang artinya H5 gagal ditolak, dimana terdapat
pengaruh signifikan antara persepsi keamanan (PK) terhadap niat

menggunakan OVO (NM).

4.4.3 Pembahasan

4.4.3.1 Pengaruh Ekspektasi Kinerja terhadap Niat Menggunakan OVO

Ekspektasi kinerja yaitu sejauh mana seseorang percaya bahwa
penggunaan sistem teknologi dapat meningkatkan produktifitas dan memberi
keuntungan terhadap kinerja penggunanya (Venkatesh et al., 2003). Berdasarkan
penjelasan tersebut, dompet elektronik OVO memberikan keuntungan berupa
pelayanan yang cepat pada satu platform yang dapat digunakan melalui smartphone
sehingga dalam waktu singkat transaksi pembayaran dapat diselesaikan dengan
lebih cepat.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi
dan Ariyanto (2017) terhadap penggunaan mobile banking yang menunjukkan hasil
variabel ekspektasi kinerja berpengaruh positif signifikan. Hal ini dikarenakan

penggunaan mobile banking sangat bermanfaat dalam membantu menyelesaikan



66

pekerjaan dengan lebih cepat sehingga dapat meningkatkan produktivitas nasabah.
Begitu pula pada penelitian yang dilakukan oleh Kang (2019) terhadap perspektif
pengguna dan non pengguna mobile payment. Hasil menunjukkan adanya pengaruh
positif yang signifikan baik dari perspektif pengguna maupun non-pengguna
tentang mobile payment. Bagi pengguna mobile payment yang telah mengikuti
prosedur untuk menggunakan teknologi tersebut, mereka merasakan manfaat,
kenyamanan dan kegunaan dari penggunaan dan pelayanan yang tersedia pada
mobile payment.

Pada penelitian ini, variabel ekspektasi kinerja (EK) secara signifikan
berpengaruh positif terhadap niat menggunakan OVO (NM). Artinya, mahasiswa
Ull, UPN dan UMY di Yogyakarta merasa bahwa variabel ekspektasi kinerja
memberikan manfaat dalam menyelesaikan proses transaksi secara elektronik
menggunakan OVO. Penggunaan OVO meningkatkan performa kinerja
penggunanya, manfaat yang dirasakan yaitu berupa proses transaksi yang cepat,
nyaman serta efisiensi waktu ketika bertransaksi. Hal ini mengakibatkan transaksi
yang semula membutuhkan waktu yang lama akan terasa lebih mudah dilakukan
hanya melalui smartphone. Hal tersebut pula akan meningkatkan produktifitas bagi
mahasiswa karena waktu yang sedikit digunakan ketika melakukan proses transaksi
sehingga sisa waktu dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja yang lain. Selain
hal tersebut sampel penelitian adalah mahasiswa yang merupakan kaum milenial,
yaitu generasi yang merupakan generasi yang beranggapan bahwa kehidupan sosial
sebagai aspek yang penting dengan berbagai kemajuan teknologi yang mereka

sangat familiar, sebagai generasi era milenium. Ciri generasi milenial gampang
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bosan terhadap barang yang dibeli, no gadget no life, hobi dengan melakukan
transaksi non kas, suka terhadap sesuatu termasuk barang secara cepat dan instan,

multitasking,sensitif terhadap fenomena sosial dan suka posting.

4.4.3.2 Pengaruh Ekspektasi Usaha terhadap Niat Menggunakan OVO

Venkatesh et al. (2003) mendefinisikan ekspektasi usaha sebagai tingkat
kemudahan yang dirasakan seseorang ketika menggunakan sistem teknologi.
Kemudahan dalam mengoperasikan sistem dapat mempengaruhi niat individu
untuk menggunakaan teknologi. Berdasarkan penjelasan tersebut, OVO adalah
salah satu dompet elektronik yang sangat mudah digunakan. Hal ini terlihat pada
penggunaan pembayaran transaksi secara langsung melalui seluler dan pilihan
transaksi pembayaran pada platform e-commerce, pengguna dapat memilih
pembayaran menggunakan OVO melalui pilihan pembayaran yang tersedia pada
platform tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gupta
dan Arora (2019) terhadap perspektif orang-orang India yang menggunakan mobile
payment. Hasil menunjukkan bahwa ekspektasi usaha memberi pengaruh yang kuat
dalam hal penggunaan mobile payment di India. Penggunaan mobile payment
memberikan kemudahan bagi pengguna sehingga transaksi dapat dilakukan dimana
saja melalui seluler. Kemudian penilitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Abrahao, Moriguchi dan Andrade (2016) yang menemukan bahwa
faktor ekspektasi usaha merupakan salah satu variabel yang berpengaruh besar

terhadap keinginan menggunakan mobile payment di Brazil.
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Pada penelitian ini, sebagian besar mahasiswa di Yogya merasa bahwa
variabel ekspektasi usaha memberi pengaruh yang besar terhadap keinginan untuk
menggunakan dompet elektronik OVO. Hal ini dapat disebabkan karena
kemudahan yang diperoleh pengguna saat menyelesaikan proses transaksi yang
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja melalui smartphone serta pemakaian
OVO yang mudah dimengerti, dan tanpa memerlukan keahlian khusus sehingga
sangat mudah digunakan jika dibandingkan dengan proses transaksi yang dilakukan
secara manual. Kemudahan yang dirasakan yaitu pengguna cukup melakukan
transaksi pembayaran melalui aplikasi OVO dengan jumlah yang sudah tersedia
secara otomatis sesuai dengan jumlah transaksi yang dilakukan. Proses
penyelesaian transaksi cukup dilakukan dengan memindai barkode yang telah
tersedia pada merchant-merchant OVVO dan dapat juga digunakan sebagai pilihan
pembayaran pada berbagai jenis platform yang lain dengan memilih pembayaran

melalui OVO dan dengan demikian proses transaksi telah selesai dilakukan.

4.4.3.3 Pengaruh Sosial Terhadap Niat Menggunakan OVO

Pengaruh sosial yaitu sejauh mana seseorang percaya bahwa orang lain
dapat meyakinkan dirinya untuk menggunakan suatu sistem teknologi yang baru
(Venkatesh et al., 2003). Faktor yang mempengaruhi seseorang untuk mengadopsi
teknologi baru dapat berasal dari orang-orang terdekat. Seseorang yang telah
menggunakan OVO dapat mempengaruhi orang lain dengan membagikan
pengalamannya di media sosial maupun mengajak untuk menggunakan OVO agar
mendapatkan penawaran potongan harga yang lebih besar sehingga orang-orang

termotivasi untuk menggunakan OVO.
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Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi
dan Ariyanto (2017) hasil menunjukkan bahwa pengaruh sosial tidak berpengaruh
terhadap pengguna m-banking, karena mereka merasa bahwa keinginan
menggunakan m-banking dikarenakan teknologi tersebut memiliki respon cepat
terhadap perkembangan bisnis dan teknologi informasi, sehingga dapat membantu
meningkatkan produktivitasnya. Begitu pula pada penelitian yang dilakukan oleh
Nugroho, Winarno dan Hartanto (2017) terhadap pengguna mobile payment. Hasil
menunjukkan pengaruh sosial tidak berpengaruh terhadap penggunaan mobile
payment. Orang-orang yang dainggap penting belum mampu mempengaruhi calon

pengguna untuk menggunakan m-payment.

Pada penelitian ini, secara signifikan variabel pengaruh sosial tidak
mempengaruhi perilaku niat menggunakan OVO terhadap mahasiswa di
Yogyakarta. Hal ini dapat disebabkan karena orang-orang yang dianggap penting
seperti keluarga dan kerabat belum mampu mempengaruhi dan memotivasi perilaku
pengguna untuk menggunakan OVO atau minimnya informasi yang diperoleh yang
belum dapat memotivasi calon pengguna untuk menggunakan OVO. Hal ini juga
dapat diakibatkan karena banyaknya informasi yang diperoleh melalui media lain
seperti internet, televisi, radio maupun media sosial lain yang banyak memberikan
informasi terkait proses transaksi secara elektronik melalui OVO yang terkesan

lebih menarik daripada informasi yang diperoleh dari orang-orang terdekat.

4.4.3.4 Pengaruh Budaya Terhadap Niat Menggunakan OVO
Budaya merupakan suatu pola pemikiran dan hubungan manusia yang

digambarkan sebagai keyakian atau standar yang dimiliki oleh suatu kelompok
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yang berdampak pada perilaku seseorang (Ting et al., 2016). Junadi dan Sfenrianto
(2015) menyatakan faktor budaya dapat muncul dari perbedaan wilayah,
pendidikan, penggunaan internet dan lain sebagainya. Mahasiswa yang berada di
Yogyakarta berasal dari berbagai wilayah di Indonesia. Oleh karena itu setiap orang
juga memiliki budaya yang berbeda. Pada penelitian ini budaya dapat terlihat dari
seberapa lama seseorang mengakses internet, jenjang pendidikan dan lamanya

penggunaan smartphone.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Suwandi dan Azis (2018) terhadap pengguna mobile payment. Hasil menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh antara budaya dengan niat menggunakan m-
payment. Dapat dispekulasikan bahwa perkembangan teknologi dan kemudahan
dalam memperoleh informasi memunculkan minat konsumen tidak terpaut pada
indikator penelitian yang ada. Begitu pula pada penelitian yang dilakukan oleh
Felix (2019) terhadap pengguna e-wallet. Hasil menunjukkan tidak ada pengaruh
signifikan antara budaya dengan penggunaan e-wallet.

Pada penelitian ini, secara signifikan variabel budaya tidak
mempengaruhi perilaku penggunaan dompet elektronik OVO. Artinya, mahasiswa
yang berada di Yogya tidak terpengaruh oleh indikator yang terdapat pada variabel
budaya seperti jenjang pendidikan, akses internet yang digunakan dan penggunaan
smartphone yang tidak dapat mempengaruhi perilaku penggunaan OVO. OVO
dapat digunakan tanpa memerlukan keahlian khusus sehingga jenjang pendidikan,
akses internet maupun penggunaan smartphone tidak memengaruhi perilaku

seseorang untuk menggunakan OVO karena mudahnya penggunaan dan
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pengaplikasian dompet elektronik tersebut. Sehingga minat penggunaan OVO tidak

semata-mata dipengaruhi oleh indikator yang telah ditentukan pada penelitian ini.

4.4.3.5 Pengaruh Persepsi Keamanan Terhadap Niat Menggunakan OVO

Keamanan adalah seperangkat prosedur, mekanisme dan program
komputer untuk mengotentikasi sumber informasi dan memastikan integritas dan
privasi untuk menghindari masalah data dan jaringan (Junadi dan Sfenrianto, 2015).
OVO sebagai dompet elektronik harus dapat memastikan bahwa informasi dan
privasi penggunanya dapat terjaga dan terlindungi dengan baik. Hal ini terlihat
dalam kebijakan privasi yang telah diatur sesuai dengan hukum yang berlaku.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suwandi dan
Azis (2018) terhadap pengguna mobile payment. Hasil menunjukkan bahwa
persepsi keamanan berpengaruh terhadap penggunaan m-payment. Keamanan m-
payment sudah memenuhi harapan pengguna dan pengguna percaya bahwa data
pribadi mereka aman dalam penggunaan layanan teknologi tersebut. Begitu pula
pada penelitian yang dilakukan oleh Hadikusuma (2019) terhadap pengguna m-
payment. Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi keamanan dengan niat
menggunakan mobile payment.

Pada penelitian ini, variabel persepsi keamanan secara signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap niat menggunakan OVO. Ini artinya, mahasiswa di
Yogya pengguna e-wallet OVO telah mempercayai dan yakin terhadap keamanan
data pribadi yang diberikan pada platform tersebut. Selain itu, pengguna juga telah
mempercayai informasi tagihan yang dikenakan serta merasakan keamanan untuk

menggunakan OVO pada berbagai jenis transaksi. Penelitian ini menunjukkan
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bahwa mahasiswa merasa sangat aman ketika melakukan proses transaksi
menggunakan OVO sehingga meningkatkan minat yang tinggi untuk menggunakan

dompet elektronik tersebut.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ekspektasi kinerja secara signifikan berpengaruh positif terhadap niat untuk
menggunakan OVO. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
ekspektasi kinerja memberi pengaruh dalam hal kenyamanan dan kecepatan
saat melakukan proses transaksi pembayaran. Sehingga dapat meningkatkan
produktifitas para penggunanya.

2. Ekspektasi usaha secara signifikan berpengaruh positif terhadap niat untuk
menggunakan OVO. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
ekspektasi usaha memberi pengaruh dalam hal kemudahan saat
bertransaksi. Transaksi melalui OVO dapat dilakukan dimana saja dan
kapan saja hanya melalui smartphone.

3. Pengaruh sosial secara signifikan tidak berpengaruh terhadap niat untuk
menggunakan OVO. Hal ini dapat disebabkan karena orang-orang yang
dianggap penting belum mampu mempengaruhi perilaku pengguna untuk
menggunakan OVO. Hal ini juga dapat disebabkan karena informasi yang
diperolen dari media elektronik lain dapat mempengaruhi perilaku
pengguna.

4. Budaya secara signifikan tidak berpengaruh terhadap niat untuk
menggunakan OVO. Hal ini dapat disebabkan karena menggunakan OVO

tidak memerlukan keahlian khusus, sehingga indikator pada variabel
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budaya seperti jenjang pendidikan, penggunaan smartphone dan akses
internet tidak mempengaruhi perilaku pengguna untuk menggunakan OVO.
5. Persepsi keamanan secara signifikan berpengaruh positif terhadap niat
untuk menggunakan OVO. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
persepsi keamanan memberi pengaruh dalam hal keamanan informasi bagi
para pengguna sehingga pengguna OVO sangat yakin akan keamanan yang
diperoleh baik dari data pribadi maupun keamanan pada transaksi yang

dilakukan.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang diajukan

sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang
terdapat pada UTAUT?2 seperti hedonic motivation, price value dan habit.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat menambah jumlah sampel agar
menghasilkan analisis yang lebih akurat.

3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya peneliti dapat menggunakan teknik

analisis SEM (Structural Equation Modelling)
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Silahkan menjawab pertanyaan demografi di bawah ini dengan memberikan tanda

(V) berdasarkan pengalaman yang anda rasakan (o).

Identitas Responden :

Nama D
Jenis Kelamin : 0 Laki-laki
Umur : 0l17-21 tahun

o 27-30 tahun

Universitas o Ul

Jenjang Pendidikan : o D3

Sudah Pernah Menggunakan OVO :

O Perempuan

o 22-26 tahun

o > 30 tahun

o UPN o UMY
o S1 o S2
OYa o Tidak

*Jika Ya silahkan lanjut pada pertanyaan dibawah ini :

Variabel Penelitian

Keterangan :

STS :Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

R - Ragu-ragu

S : Setuju

SS : Sangat Setuju
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No

Variabel Ekspektasi
Kinerja

STS

TS

SS

Menurut saya
menggunakan OVO dapat
memberikan manfaat dalam
menyelesaikan proses
pembayaran saya.

Menurut saya
menggunakan OVO akan
menyelesaikan proses
pembayaran saya dengan
cepat.

Menurut saya
menggunakan OVO akan
mempermudah, membantu
dan mendukung pekerjaan
saya.

Menurut saya
menggunakan OVO akan
meningkatkan kinerja saya.

No

Variabel Ekspektasi
Usaha

STS

TS

SS

saya mampu dan mengerti
dengan jelas saat
menggunakan OVO.

Mudah bagi saya untuk
terampil dalam
menggunakan OVO.

Menurut saya OVO sangat
mudah untuk digunakan.

Menurut  saya  belajar
mengoperasikan OVO akan
mudah bagi saya.
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No

Variabel Pengaruh Sosial

STS

TS

SS

Orang-orang yang
mempengaruhi perilaku
saya memengaruhi saya
untuk menggunakan OVO.

Orang yang penting bagi
saya seperti  keluarga,
teman dan  pasangan
mempengaruhi saya untuk
menggunakan OVO.

Orang-orang dengan
pendapat yang saya nilai
lebih, mempengaruhi saya
untuk menggunakan OVO.

No

Variabel Budaya

STS

TS

ST

SS

Akses internet yang saya
gunakan selama ini
mempengaruhi saya untuk
menggunakan OVO.

Smartphone yang saya
gunakan selama ini
mempengaruhi saya untuk
menggunakan OVO.

Pendidikan yang saya
peroleh hingga saat ini
mempengaruhi saya untuk
menggunakan OVO.

No

Variabel Persepsi
Keamanan

STS

TS

SS

Saya tidak khawatir akan
adanya informasi terkait

pelanggan yang
disalahgunakan.

Saya tidak khawatir akan
adanya  penyalahgunaan
informasi tagihan.
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Menurut saya OVO aman
untuk digunakan dalam
segala jenis transaksi.

No

Variabel Niat
Menggunakan OVO

STS

TS

SS

Saya bersedia untuk
menggunakan OVO di masa
mendatang.

Saya akan
merekomendasikan  orang
lain untuk menggunakan
OVO.

Menurut saya menggunakan
OovO sangat
menyenangkan.
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18
19
15

20
16
17
16
13
16
19
18
18

14
14
17
16
20
19

19
17
12
19
20

19
18
20

26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
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13
19
20
15
20
19
12
17
13

14
20
17
19
18
18
15

19
20
13
19
17
18
19
18
19

14

14
15

56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
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10
16
17
16

18
14
15
17
12
19
15
19
12
19

Total

18
19
20
16

15
17
16

16

EU4

EU3

EU2

EU1l

86
87
88
89
90
91

92

93
94

95

96
97
98
99
100

No
Resp.

10
11
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20
16
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18
12
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20
16
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15
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17
16
18
20
17
19
16
20
17
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13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40
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20
16
11
20
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16
20
20
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18
20
16
19
20
16
17
16
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19
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16
14
19
18
16
16

42

43

44
45
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48
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58
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63
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69
70
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94
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98
99
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Total

10

15

12
12
10
10
12
12

11

12
13

10

15
12
14

PS3

PS2

PS1

No
Resp.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
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14
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15
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13
11
10
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BU1

No

Resp.

10
11
12
13
14
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15

11

10

13
13

13
14
10

15

15
12

11
14
14
11
10
13

13
11

15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39

40
41

42

43
44




98

10
12
10

15
15

13
13

15
10

10
15

12

13
14
11
11
15
12
10
12
14
15

45

46

47

48
49

50
o1

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74




99

14
15

12
13
13

12
11

12
11
15

13
11
11
13
12

11
13
11
12

75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86

87

88
89

90
91

92

93
94
95
96
97

98
99
100
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Total

15

10

12
10

14

10
10

15

11
11

PK3

PK2

PK1

No

Resp.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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13

15
10

10
13
13
11
12
12
11

13
15

10
13
10

27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56
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10

13

12
13
11
11

14

11

13
12

15

13
10

12

10
12
13

57

58

59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
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15

12
10
10
12
14
10
15
12
12

Total

13

15
14

12
11
12

12
12

NM3

NM2

87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99
100

NM1

No

Resp.

10
11
12




104

15

12
12

10
12

12
13
12

14
10
15
12
10
15
12
10
14
10
12
12
14

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42




105

15
15

15
15
12
15
15

13
10
13
11
13
15
12
12
12
13
14

12
15
11
12
14
13
14

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72




106

14
15
14
14
15
10
15
13
11
13

12
15
13
12

15

13
13
15
14
15
13
15
15
13
12

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100




LAMPIRAN 3

UJI STATISTIK DESKRIPTIF

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

107

Statistics
Ekspektasi | Ekspektasi | Pengaruh Persepsi Niat

Kinerja Usaha Sosial Budaya | Keamanan | Menggunakan

N Valid 100 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0 0

Mean 15,30 16,67 10,39 10,73 9,43 11,71
Median 16,50 18,00 11,00 11,00 10,00 12,00
Std. Deviation 4,256 4,252 3,165 3,001 3,141 3,053
Minimum 4 4 3 3 4 3
Maximum 20 20 15 15 15 15




LAMPIRAN 4

UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS

108

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Ekspektasi Kinerja (EK)

Scale: ALL VARIABLES

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.905 4
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if Item-Total |[Alphaif Item
Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
Manfaat kinerja 11.36 10.455 173 .882
Mempercepat 11.25 10.735 754 889
pembayaran
Mempermudah 11.55 10.068 841 .857
Meningkatkan 11.74 10.780 .780 .880

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Ekspektasi Usaha (EU)

Scale: ALL VARIABLES

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.936

4




Item-Total Statistics
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Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if | Item-Total |[Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
Mampu dan mengerti 12.52 10.272 .827 923
Terampil 12.59 10.527 .807 930
Mudah menggunakan 12.39 10.604 .883 .906
Belajar 1251 10.151 880 906
mengoperasikan
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pengaruh Sosial (PS)
Scale: ALL VARIABLES
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.828 3
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if | Item-Total [Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
Orang yang 6.84 4.883 714 736
berpengaruh
Kerabat dekat 6.81 4.762 .663 787
Pendapat yang bernilai 7.13 4.862 .682 .765




Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Budaya (BU)

Scale: ALL VARIABLES

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
170 3
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if Item-Total |[Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
Akses 6.89 4,038 709 568
Internet
Smartphone 7.21 3.925 .668 617
Pendidikan 7.36 5.425 457 .837

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Persepsi Keamanan (PK)

Scale: ALL VARIABLES

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.798

3




Item-Total Statistics

111

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if | Item-Total |[Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
Informasi 6.39 3.856 783 560
pelanggan
Informasi tagihan 6.57 4.086 719 642
Transaksi yang 5.90 6.535 483 875
aman

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Niat Menggunakan OVO (NM)

Scale: ALL VARIABLES

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.896 3
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if | Item-Total | Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
Menggunakan di masa 7.72 4.365 808 839
depan
Merekomendasikan 7.93 4,551 741 .896
Menyenangkan 7.77 4.159 .836 814




LAMPIRAN 5
UJI ASUMSI KLASIK
Hasil Uji Normalitas (Analisis Grafik)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Niat Menggunakan (NM)
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Hasil Uji Normalitas (Analisis Statistik)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 100
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std'. . 1.70049167
Deviation
Most Extreme Absolute .059
Differences Positive .035
Negative -.059
Test Statistic .059
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?

113

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) -.008 .859 -.010 992

Ekspektasi kinerja (EK) 251 072 .350 3.488 .001 .328 3.045
Ekspektasi Usaha (EU) 224 .066 313 3.375 .001 .385 2.598
Pengaruh Sosial (PS) 107 .070 110 1.532 129 .634 1.576
Budaya (BU) 124 .079 122 1.583 117 553 1.810
E;}r(s)eps' Keamanan 180 061 185\ 2961 004 843| 1187

a. Dependent Variable: Niat Menggunakan (NM)




Regression Studentized Residual

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Niat Menggunakan (NM)
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LAMPIRAN 6

UJI HIPOTESIS

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model Summary®

Std. Error

Adjusted | of the
Model R [ R Square | R Square | Estimate
1 .830? 690 673 1.745

a. Predictors: (Constant), Persepsi Keamanan
(PK), Ekspektasi kinerja (EK), Pengaruh Sosial
(PS), Budaya (BU), Ekspektasi Usaha (EU)

b. Dependent Variable: Niat Menggunakan (NM)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1  Regression | 636.314 5| 127.263| 41.787| .000°
Residual 286.276 94 3.045
Total 922.590 99

a. Dependent Variable: Niat Menggunakan (NM)
b. Predictors: (Constant), Persepsi Keamanan (PK), Ekspektasi
kinerja (EK), Pengaruh Sosial (PS), Budaya (BU), Ekspektasi

Usaha (EU)

115



Coefficients?

116

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -.008 .859 -.010( .992
Ekspektasi kinerja 251 072 350| 3.488| 001 328|  3.045
(EK)
Ekspektasi Usaha 224 066 313 3375| 001 385| 2,598
(EV)
Pengaruh Sosial (PS) 107 .070 110| 1532 .129 634| 1576
Budaya (BU) 124 .079 122 1.583 117 .553 1.810
fslf;ps' Keamanan 180 061 185 2961 .004 843| 1.187

a. Dependent Variable: Niat Menggunakan (NM)




